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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Translierasi bukanlah terjemahan dari bahasa arab kedalam bahasa 

Indonesia, akan tetapi ranslierasi merupakan peralihan tulisan arab kedalam 

tulisan Indonesia (Latin). termasuk dalam hal penulisan nama arab dari bangsa 

arab, sedangkan untuk selain dari bangsa arab dapat diulis sebagaimana ejaan 

bahasa nasional sesuai pada buku yang menjadi rujukan. Penulisan transliterasi 

Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ب

 Tā‟ T Te ث

 Śā‟ Ś S (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je د

 Hā‟ H H (dengan titik di bawah) ح

 Khā‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ر

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan Ye ظ

 Sād S S (dengan titik di bawah) ص
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 Dād D D (dengan titik di bawah) ض

 Tā‟ T T (dengan titik di bawah) ط

 Zā‟ Z Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 Hā‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Yā‟ Y Ye ي

  

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

  َ --- Fathah A A   ف ت خ Fataha 

  َ --- Kasrah I I   مُن ر Munira 

 َُ --- Dhammah U U   ق ت ل Qotalu 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

َ  ي --- Fathah dan ya Ai a dan i   ك يْف Kaifa 

و  َ   --- Kasrah I I   ه وْل Haula 

 

C. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Fathah + Alif, ditulis ā Contoh   ض ال ditulis Sāla 

  َ fathah + Alif maksūr 

ditulis ā 

Contoh ي طْع ى ditulis Yas„

ā 

  َ Kasrah + Yā‟ mati 

ditulis ī 

Contoh يْذ ج  ditulis Majī م 

d 

Dammah + Wau mati 

ditulis ū 

Contoh  ُي قوُْل ditulis Yaqūl

u 

 

D. Ta’ Marbūthah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبت

 Ditulis jizyah جسيت

 

2.  Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni„matullāh نعمت الله
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E.  Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis „iddah عذةّ

F.  Kata Sandang Alif + Lām 

Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu الرجل

 Ditulis al-Syams الشمص

G. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai‟un شيئ

 Ditulis ta‟khużu تأخذ

 Ditulis umirtu أمرث

H. Huruf Besar 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All  Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan  DR). 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

bunyi atau pengucapan atau penulisannya. 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهل الطنت

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 

a.       Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-

Qur‟an 

b.      Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf 

Qardawi 

c.       Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti 

Munir 

d.      Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya al-

bayan 
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ABSTRAK 

Halimatus Syakdiyah 17220002, Jual-Beli-Lukisan Manusia Di Galeri Rizal Art-

Kota-Malang (Kajian Perspektif Undang-Undang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik Via Online dan Syariah). Skripsi. Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah (HES), Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: H. Khoirul Anam, 

Lc, MH. 

Keyword: jual-beli, lukisan manusia, via online 

Dalam fiqh jual-beli hukumnya ialah diperbolehkan dan halal. Dalam 

suatu hadits menjelaskan bahwa profesi paling baik ialah usaha tangan sendiri, 

perniagaan misalnya. Hukumnya dalam Islam ialah halal selama tidak ada sebab 

dan alasan dalam mengharamkan. Factor yang menyebabkan jual-beli menjadi 

haram ialah adanya factor objektif yang datangnya dari benda yang diperjual-

belikan. Seperti halnya lukisan manusia yang dianggap menyerupai ciptaan Allah 

swt dan mengarah pada jalan kemusyrikan. 

Penelitian ini fokus pada hukum jual-beli terhadap lukisan manusia yang 

menjadi perdebatan ulama, dimana isu hukumnya ialah terdapat perbedaan 

penafsiran antara ulama terdahulu dan ulama kontemporer. Ulama terdahulu 

mengharamkan transaksi jual-beli lukisan manusia sebab hukum dari objek yang 

diperjual-belikan (lukisan manusia) menurut mereka ialah haram, sedangkan 

ulama kontemporer (ulama Nahdlatul Ulama) memperbolehkan transaksi tersebut 

karena lukisan manusia diharamkan apabila lukisan tersebut tidak memiliki 

kecacatan dan menunjukkan keutuhan fisik dari lukisan tersebut 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Perolehan data primer ialah dari hasil wawancara dengan pelukis 

sekaligus distributor lukisan manusia, selain itu juga wawancara terhadap 

beberapa konsumen. Data sekunder diperoleh dari Undang-Undang tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik sebagai pertimbangan hukum konvensional, 

selanjutnya ada beberapa literatur pendapat dari ulama Nahdlatul Ulama dan 

buku-buku, artikel dan website yang berkaitan dengan pembahasan sebagai bahan 

perbandingan dalam pandangan hukum islam dan kajian dari penelitian. 

Hasil dari penelitian ini ialah dalam praktik jual beli lukisan manusia di 

Galeri Rizal Art menggunakan sistem elektronik via online sesuai dengan 

Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 

11 Tahun 2008 tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik dengan memiliki 

karakteristik jenis akad salam dan istishna‟. Kemudian menurut ulama Nahdlatul 

Ulama, hukum dari lukisan manusia ialah diperbolehkan baik membuatnya, 

menjual dan memilikinya selama tujuannya tidak mengarah pada kemusyrikan 

dan menandingi ciptaan-Nya. Sehingga hasil dari transaksi jual-beli dari lukisan 

manusia hukumnya ialah halal. 
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ABSTRACT 

Halimatus Syakdiyah 17220002, Buying and Selling-Human Painting At Rizal Art 

Gallery In-Malang Citty From Constution of Electronic Information And 

Transaction Via Online And Sharia Perspective). Thesis. Departement Of 

Sharia Economic Law, Faculty Sharia, Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang. Advisor: H. Khoirul Anam, Lc, MH. 

Keywords: Buying and selling, human painting, via online 

 

In fiqh, buying and selling is legal and permissible. In a hadith it is 

explained that the best profession is self-employment, business for example. The 

law in Islam is halal as long as there is no reason and reason in banning. The 

factor that causes buying and selling to be illegal is the existence of objective 

factors that come from things being traded. As in the case with human paintings 

that are considered to resemble the creation of Allah swt and lead to the path of 

polytheism. 

This research focuses on the law of sale and purchase of human painting 

which is the debate of scholars, where the legal issue is that there are differences 

in interpretation between previous scholars and contemporary scholars. Earlier 

scholars banned the sale and purchase of human paintings because the law of the 

objects being traded (human paintings) according to them is haram, while 

contemporary scholars (scholars Nahdlatul Ulama) allow such transactions 

because human painting is forbidden if the painting has no defects and shows 

integrity physical of the painting 

This study is an empirical study with a qualitative descriptive approach. 

Acquisition of primary data is from the results of interviews with painters as well 

as distributors of human paintings, in addition to interviews with some consumers. 

Secondary data were obtained from The Law on Information and Electronic 

Transactions as conventional legal considerations, some literature of opinion of 

Nahdlatul Ulama scholars and books, articles and websites related to the 

discussion as a comparison material in the view of Islamic law and study of 

research. 

The result of this research in the practice of buying and selling human 

paintings at the Rizal Art gallery using an electronic system via online in 

accordance with Law No. 19 Of  2016 concerning Amandements to Law No. 11 

Of 2008 concerning Electronic Information And Transactions with the 

characteristics of the Salam and Istishnaa‟ contract. And than according to the  

Nahdlatul Ulama scholars, the law of human painting is allowed to both make it, 

sell and own it as long as its purpose does not lead to polytheism and compete 

with His creation. So that the result of the transaction of buying and selling from 

human paintings is legal. 
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 مستخلص البحث

القنون منظور )مالانج  مدينة ريزاللا الفني في معرض البشري التصوير، بيع  10110002حليمة السعدية 
 ة. قسم قانون الاقتصاديبحث الجامعي .نترنيت و الشريعة(الإالدعلومات والدعاملات الإليكترونية عبر 

شريف : الحج مولانا مالك إبراىيم مالانج. الد الحكومية  ، كلية الشريعة ، جامعة الإسلامية  ةالشرعي
 خير الأنام الدا جستير.

 الانترنت في ، العلماء البشري التصوير: البيع ، اتالدفتاحي اتالكلم

يد ب الجهندهننة ىي الدلحديث يشرح أن أفضل في ا.حلال  جائز و ىو البيع حكمفي الفقو ، 
. إن العامل الذي يجعل البيع ايدنعهن عذر فيكن سبب و تما لم  حلالالتجارة في الإسلام حكم التجارة. نفس,كاال

 يتجوالله تعالى و بخلق  ان يشابوعتبر يي ذال البشري التصوير. مثل الدا بيععن التجرد الذي يجيئ حرامًا ىو عامل 
 إلى طريق الشرك.

حيث تكمن الدسألة  العلماء الذي يوجد جدال البشري التصوير البيع حكمعلى  ا البحثتركز ىذ
 التصوير بيعسلف رم العلماء اليح. القانونية في وجود اختلافات في التفسير بين العلماء السابقين والدعاصرين

نهضة في ز العلماء الدعاصر )علماء و يج البشري( وفقًا لذم حرام ، بينما التصوير) الدا بيع حكمعن البشري لأن 
 لتصوير. تماما سديالجأظهنرت  والعلة كانت   حراما اذا البشري تصوير لأن ةالعلماء( ىذه الدعامل

قانوني. تم الحصول على البيانات الأولية من الدقابلات ال نوعيالتجريبي بدنهنج ال بحثىو ىذا البحث 
البشري ، وكذلك الدقابلات مع العديد من الدستهنلكين. تم الحصول على البيانات الثانوية  تصويرع وموز   رمصو  مع 
نهضة  في العديد من الآراء الأدبية لعلماء قانون الدعلومات والدعاملات الإلكترونية كاعتبارات قانونية تقليدية من 

 .ودراسة البحث في الشريعة العلماء والكتب والدقالات والدواقع الإلكترونية الدتعلقة بالدناقشة كمواد للمقارنة

باستخادام نظام ريزال لا الفني في معرض البشري التصويربيع في ممارسة  ىوىذا البحث  حاصل من
بشأن  ٦١١٢لسنة  ٩٩بتعديل القنون رقم.  ٦١٩٢لسنة  ٩١إلكتروني عبر الإنترنت وفقا للقانون رقم. 

 نهضة العلماء ، فإن فيوفقًا علماء  بخصائص عقد السلام و الإستصناع. ثم الإلكترونيةالدعلومات والدعاملات 
الغرض منو لا يؤدي إلى الشرك ويقتدي بخلقو. خلال صنعو وبيعو وامتلاكو لالبشري ىو أنو يجوز  حكم التصوير

 .حلالا البشري التصويربيع  ةمعامل من بحيث تكون نتيجة 

 

  



 
 

XVIII 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. I 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................. II 

HALAMAN PERSEUJUAN .............................................................................. III 

BUKTI KONSULTASI ....................................................................................... IV 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... V 

MOTTO ............................................................................................................... VI 

PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................................... VII 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... XII 

ABSTRAK .......................................................................................................... XV 

ABSTRACT ...................................................................................................... XVI 

 XVII ...................................................................................................... مطتخلض البحج

DAFTAR ISI .................................................................................................. XVIII 

BAB I: PENDAHULUAN..................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .......................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 6 

D. Manfaat Penelitian ......................................................................................... 6 

E. Definisi Operasional ...................................................................................... 7 

F. Sistematika Penulisan .................................................................................... 9 



 
 

XIX 
 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................... 11 

A. Penelitian Terdahulu .................................................................................... 11 

B. Kajian Pustaka ............................................................................................. 16 

1. Tinjauan Umum Tentang Jual Beli .............................................................. 16 

2. Tinjauan Umum Lukisan Manusia .............................................................. 31 

3. Hukum Membuat Dan Menjadikan Lukisan Sebagai Objek Jual Beli ........ 37 

BAB III: METODE PENELITIAN ................................................................... 40 

A. Jenis Penelitian ............................................................................................ 40 

B. Pendekatan Penelitian .................................................................................. 41 

C. Lokasi Penelitian ......................................................................................... 41 

D. Sumber Data ................................................................................................ 42 

E. Metode Pengumpulan Data.......................................................................... 43 

F. Metode Analisis Data .................................................................................. 44 

BAB IV: PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA ..................................... 45 

A. Hasil Wawancara Galeri Rizal Art .............................................................. 45 

B. Hasil Wawancara Konsumen ....................................................................... 47 

C. Praktik Jual Beli Lukisan Via Online Perspektif Undang-Undang No. 19 

Tahun 2016 Dan Hukum Islam.................................................................... 48 

D. Hukum Jual Beli Lukisan Manusia Perspekif Ulama Nahdlatul Ulama Kota 

Malang ......................................................................................................... 55 

BAB V: PENUTUP ............................................................................................. 60 

A. Kesimpulan .................................................................................................. 60 



 
 

XX 
 

B. Saran ............................................................................................................ 61 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 62 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 67 

PANDUAN WAWANCARA .............................................................................. 73 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................... 74 

 

 

  



 
 

1 
 

nBAB In 

iPENDAHULUANi 

A. LatariBelakangi. 

Allahiswtimenciptakan.imanusia berbeda dengan. makhluk-makhluk 

sebelumnya yang. telah lebih dulu diciptakan-Nya. Allah menciptakan manusia 

dengan sangat begitu sempurna, seperti halnya bila dibandingkan dengan 

malaikat. Manusia diciptakan dengan memiliki akal, cinta dan hawa nafsu 

sedangkan malaikat diciptakan hanya memiliki cinta saja (cinta terhadap Allah 

swt semata). Sehingga keberadaan malaikat hanya untuk kepentingan beribadah 

denganimematuhiisegalai.perintahidani.menjauhiisegala.larangan-Nya. Sedangkan 

manusia. sebab dia diciptakan. dengan memiliki akal, cinta dan hawa nafsu 

hidupnya tidak hanya tujuan beribadah kepada Allah swt yang sering disebut 

dengan istilah Spiritual, melainkan juga memiliki interaksi dengan sesamanya 

yang disebut dengan Muamalah. Berbicara tentang muamalah, yang diamaksud 

dalam penelitian ini ialah tentang jual-beli. 

Alasan melakukan penelitian terhadap jual beli ialah mengenai.isuatu 

barangi yangl dijadikanl objekl dari transaksi .jual-beli. Sebagaimana yang.kita 

ketahui bahwa hukum dari jual-beli ialah diperbolehkan dan halal, kecuali ada 

factor. Sedangkan yang dijadikan titik focus dari penelitian ini hakikatnya 

mengarah pada objek. atau, barang. yang.diperjual-belikan, yaitu.berupa lukisan 

manusia. Dalam penelitian ini perspektif yang digunakan dalam memecahkan 
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suatu hukum terhadap jual-beli lukisan tersebut ialah menggunakan pandangan 

ulama Nahdlatul Ulama (NU) yang memiliki paham ahlussunaah wal jamaah. 

Dalam hal ini pendapat dari golongan ulama tersebut dinilai memiliki suatu 

pendapat yang tidak menilai sesuatu berdasarkan dalil tekstual atau (Dalil Naqli) 

saja, melainkan mempertimbangkan akal (Dalil Aqli) sehingga menghasilan 

produk hukum yang lebih ringan dan moderat atau mengambil jalan tengah dari 

suatu permasalahan hukum yang diperdebatkan. 

Pada suatu kaidah fiqih dijelaskan mengenai hukum dari transaksi jual-

beli ialah diperbolehkan dan halal, sebagaimana berikut: 

ل على الت حريمي يدل  ال دلت  صل ى  ألأيياء الإبباحة حلأاا  

“Hukum asal segala sesuatu (muamalah) adalah boleh 

hingga ada dalil yang mengharamkannya.”
1
 

Kemudian Allahiswtiberfirmani dalami al-Qur‟an isurah Al-Baqarah 

ayat,275,menjelaskan mengenai halalnya dari transaksi jual beli 

2(٦٧٢وأحل الله البيع و حرم الربا... )البقرة:   

“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…”
3
 

Dari qowaid diatas yang kemudian dikuatkan dengan firman Allah pada 

al-Qur'an.Surah Al-Baqarah. ayat. 275 menjelaskan bahwa segala kegiatan 

                                                           
1
 Siskaa.Lisi.Sulistiani,.Hukumi.Perdatai.Islami.Penerapani.Hukumi.Keluargai dani Hukum Bisnis 

IslamidiiIndonesia, (Jakarta: SinariGrafika, 2018), h. 170.; AbduliHaq,idkk, FormulasiiNalariFiqh 

TelaahiKaidah iFiqhiKonseptual, BukuiSatu, cetakanlVIk(Surabaya: Khalista,p2017), h. 151. 
2
 Departemen AgamaaRI, Al-Qur‟ani DaniTerjemahnya, (Bandung: SyaamillQur‟an, 2009), h. 47. 

3
 AbdullRahmaniGhazaly, GhufroniIhsanidaniSapiudiniShidiq, FiqhiMuamalat,(Jakarta: Kencana, 

2010), h. 69. 
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transaksi muamalah ialah halal termasuk. jual-beli. Hukum. asal, jual-beli. adalah 

mubah dan halal, akan tetapi hukumnya dapat menjadi haram, salah satunya yang 

menyebabkan jual-beli menjadi haram ialah karena faktor objektif. Maka dengan 

ini status hukum dari objek transaksi perlu diperhatikan, karena akan berpengaruh 

pada status hukum kegiatan transaksi (jual-beli) itu sendiri dan kehalalan terhadap 

alat tukar yang dijadikan sebagai pembayarannya. 

Berbicara tentang lukisan yang merupakan salah satu cabang seni, seiring 

dengan perkembangan zaman dan kecanggihan tekhnologi, muncul istilah seni 

kontemporer dalam bidang seni. Yang mana salah satunya ialah proses pembuatan 

seni rupa yang tidak hanya dibuat dengan tangan manusia asli seperti halnya 

lukisan tradisional yang menggunakan cat air, minyak, impasto dan semacamnya. 

Akan tetapi sentuhan tekhnologi ikut andil dalam menambah nilai estetika pada 

seni rupa tersebut dengan menggunakan perangkat lunak atau software pada 

computer, laptop dan lain-lain sehingga menjadi tampak lebih indah dan 

sempurna. Bahkan saya pernah menemui salah satu dari mereka yang 

menggunakan perangkat tambahan berupa hardware yang kemudian 

dikomparasikan dan dipadukan dengan digital painting software yang sesuai dan 

cocok. Inilah yang saat ini banyak diminati oleh kalangan remaja dan dewasa 

yang kemudian dijadikan sebagai hadiah graduation, ulang tahun bahkan 

pernikahan dan lain sebagainya. 

Kemudian yang menjadi problematika dalam kasus ini ialah terletak pada 

hukum dari lukisan manusia sebagaimana yang kita ketahui bahwa hukumnya 

ialah tidak diperbolehkan menurut ulama klasik yang tentunya mereka memiliki 
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alasan atau dalil dari pengharaman lukisan tersebut. Alasan yang paling umum 

dan familiar dalam pengharaman lukisan tersebut ialah karena berupa makhluk 

bernyawa yang menyerupai ciptaan Allah swt, sehingga kelak akan diminta 

pertanggungjawaban terhadap pelukis dengan meniupkan ruh terhadap lukisan 

tersebut, selain itu pelukis akan mendapatkan siksa yang sangat keras. 

Sebagaimana hal ini terdapat dalam hadits berikut: 

أنس بن عياض عن عبيدالله بن عمر رضي الله عنهنما أخيره أن براىيم بن الدنذر حدثنا إحدثنا 

. رواه  القيامة يقال لذم أحيوا ما خلقتم إن الذين يصنعون ىذه الصور يعذبون يومالله صلى الله عليه وسلم رسول 

4(٧٢٢٢طرفو في:  – ٢١٢٩البخري و مسلم. )الحديث   

“Diceritakan dari Ibrahim bin al-mundzir diceritakan dari Anas 

bin „Iyaadh dari Ubadillah bin Umar R.A Sesungguhnya 

Rasulullah saw bersabda „Pelukis gambar-gambar ini akan 

disiksa kelak pada Hari Kiamat seraya dikatakan kepada 

mereka, Hidupkanlah gambar-gambar yang kalian lukis itu!‟.”  

 

Lalu bagaimana dengan lukisan digital yang hanya menggambarkan 

wajah saja, yang pada dasarnya manusia ialah makhluk bernyawa. Apakah 

keharamannya masih berlaku sebagaimana dalil diatas? Sebab dalil tersebut 

merupakan hadits shahih, dan banyak hadits-hadits shahih lainnya yang 

mengharamkannya. Kemudian bagaimana dengan hukum memperjual-belikan 

barang tersebut? Apakah hukumnya akan menjadi haram ataukah halal?  

                                                           
4
)القاىرة: الدكتبة السلفية, الجامع الصحيح الدسند من حديث رسول الله صلى الله عليه وسلم وسننو وأيامو, سماعيل البخاري, إمحمد بن  أبي عبدالله   

.٢٩, ح. ٠(, الجز ٩٠١١  



5 
 

 

Maka dalam hal ini hukum mengenai membuat gambar manusia ini 

menjadi perdebatan para ulama dan tokoh islam, sehingga peneliti tertarik dan 

perlu dikaji secara mendalam mengenai hukum daripada Ba‟i at-tashwir tersebut. 

Kemudian karena penelitan dilakukan di daerah Malang, penulis mengambil judul 

sebagai berikut “JUAL-BELI-LUKISAN MANUSIA DI GALERI RIZAL 

ART-KOTA MALANG (Kajian Perspektif Undang Undang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik Via Online Dan Syariah).” 

  



6 
 

 

B. RumusannMasalahi 

1. Bagaimanaa praktikk.jual-belii lukisan, dan. gambar (ba‟i,at-tashwir) 

manusia. di,galeri  Rizal Art Kota Malang perspektif  Undang-Undang No. 

19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 11 Tahun 

2008 tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik (ITE)? 

2. Bagaimana hukum jual-beli lukisan dan gambar (ba‟i,at-tashwir) 

manusia.perspektif  hukum Islam?i 

C. TujuaniPenelitiani 

1. Untuki mengetahuiudani memahamii bagaimana praktik .jual-beli ,lukisan 

dan. gambar (ba‟i,at-tashwir) manusia..di galeri Rizal Art kota Malang 

kota malang perspektif  Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi 

Dan Transaksi Elektronik (ITE) 

2. Untuk mengetahui dan memahami tentang hukum .jual-beli .lukisan .dan 

gambar (ba‟i,at-tashwir) manusia perspektif Hukum Islam. 

D. ManfaatiPenelitiani 

1. SecaraaTeoritisi 

a. Menumbuh kembangkan dan/atau memperluas wawasan dan 

pengetahuan dalam bermuamalah khususnya praktik jual-beli lukisan 

dan gambar (ba‟i at-tashwir) manusia di galeri  Rizal Art Kota Malang 

perspektif  UU No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik (ITE). 
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b. Menambah wawasan baru dalam perspektif islam mengenai hukum jual 

beli lukisan manusia berdasarkan pendapat ulama Nahdlatul Ulama 

c. Sebagai referensi dan rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan 

pembahasan tema yang serupa. 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan pemahaman terhadap pembaca dan penulis serta 

masyarakat secara umum tentang penggunaan akad dalam transaksi jual 

beli lukisan manusia dengan kajian berdasarkan UU No. 19 Tahun 2016 

Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik (ITE) 

b. Memberikan pemahamaan terhadap tinjauan hukum islam perspektif 

ulama Nahdlatul Ulama (NU) terhadap jual beli lukisan manusia (ba‟i 

at-Tashwir) sehingga dapat diharapkan tidak terjadi kesalahpahaman 

dan salah pengertian. 

c. Menentukan status hukum dari objek yang diperjual belikan dalam 

penelitian ini ialah lukisan manusia, sehingga diharapkan tidak menjadi 

perdebatan lagi mengenai status hukum objek tersebut. 

E. Definisi Operasional 

1. Hukum islam atau dengan kata lain ialah syariat merupakan system atau 

kaidah-kaidah hukum yangi berdasarkani firman Allahi swt dan hadits 

Rosulullah saw berkaitan dengan tingkahilakuiseorangmmukallaf, yaitu 

seseorang yang sudah dibebani kewajiban. 
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2. Jual-belii adalah suatu aktivitas atau kegiatan itukar-menukar 

barangi.denganibarang.ataui.barangi dengan uang.ioleh keduaibelah pihak 

(penjualldannpembeli)I sesuai kesepakatani keduanya tanpa ada paksaan 

dariipihaki manapun.yui 

3. Ba‟i at-tashwir merupakan terjemahan darai bahasa arab yang terdirii dari 

dua. kata ,yaitu, ba‟i. dan .at-tashwir yang berarti .jual-beli dan gambar 

atau lukisan, jadi ba‟i at-tashwir ialah jual-beli gambar. Maksudnya ialah 

transaksi jual-beli oleh penjualldan pembeliidengan objek atau,barang 

yang.diperjuallbelikan. ialah gambar atau lukisan. 

4. UU ITE, merupakan salah satu produk legislasi pemerintah yang mengatur 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Undang-undanng tersebut 

ialah “Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik” sebelum menjadi dan resmi diamendemen menjadi 

“Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik.” 

5. Lukisan manusia, lukisan merupakan hasil karya seni 2 (dua) dimensi yang 

dibuat oleh tangan manusia secara langsung atau dengan bantuan 

tekhnologi karena perkembangan zaman. Sedangkan manusia merupakan 

makhluk cipataan Allah swt yang diciptakan sebagai makhluk social untuk 

dapat berinteraksi dengan makhluk hidup lainnya termasuk dalam kegiatan 

transaksi jual-beli. 

6. Nahdlatul Ulama, sering disebut dengan (NU).imerupakan, organisasi 

islami terbesari.dii,Indonesiai .yang menganut paham Ahlussunnah wal 
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jamaah. paham ini merupakan.pola,pikir yang.mengambilljalan.tengah 

(moderat) antara pemikiran yang rasionalis (aqli) dan pemikiran yang 

sifatnya skriptualis (naqli). 

F. Sistematika.Penulisan 

Pada,bagianiini.penulis menjelaskan bagaimana sistematika, penulisan 

dariihasil penelitian/skripsi yang akan dikaji lebih lanjut dengan,tujuan,untuk 

mempermudah, dalam,memahamiiisi dariihasil penelitian. Adapun sisitematika 

prnulisan skripsi ini ialah terdiri dari 5 (lima).ibab, untuki lebihi jelasnyai penulis 

uraikani,sebagaii.berikut: 

a. BablI.Pendahuluani 

Berisii tentang, Latar, Belakang, Masalah, Rumusan, Masalah, Tujuan 

Penelitian,, Manfaat, Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

b. BablII.iTinjauan Pustakai. 

Berisi tentangi pemikiran-pemikirani dan/ataui konsep-konsepi yuridis 

sebagaii landasan teoritis untuk. pengkajian,idani.analisisi,masalahi.dani.berisi 

perkembangani data ataui informasi, baiki secarai subtansiali maupuni metode 

yangi relevani dengani permasalahani penelitian. Kemudian,  landasanokonsep 

dan teori-teorii tersebuti nantinyai,dipergunakani,dalami,menganalisaiisetiap 

permasalahan yang0diangkatodalamopenelitianotersebut.. 

c. Babi,III Metode,Penelitiani 
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Metodei penelitiani empirisi terdiri dari 6 (enam) hal didalamnya, 

diantaranya ialah: iJenis iPenelitian, Pendekatani Penelitian, lLokasi 

Penelitian, Jenisi dani Sumberi Data, iMetode Pengumpulani Data, terakhir 

MetodeiPengolahaniData. 

d. Bab IViHasiliPenelitiani daniPembahasani 

Pada ibab iini akan menguraikan dan menganalisis data-datai yang 

telah idiperolehi darii hasiliiwawancara, iobservasi, studi ilapangan, 

kepustakaan dan dokumentasii kemudiani dianalisis melalui datai primer dan 

sekunder sehingga dapat menjawab rumusan asalah yang telah ditentukan 

sebagaimana yang telah tercantum pada bagian yang telah ditentukan. 

e. BablV Penutupi 

Pada bagian inii merupakani bab terakhiri yangi terdirii dari 

kesimpulani dani saran. Padai kesimpulan membaahas tentang ijawaban 

singkati darii rumusani masalahi sesuai yangi telah iditetapkan. Jumlahi dan 

poini yang dibahas sesuaii dengani jumlahi rumusani masalah. Sarani adalah 

usulani ataui anjurani pada ipihak-pihak yangi berkaitan dengan penelitian dan 

memiliki kewenangan terhadap konteks penelitian. Selain itu isi saran juga 

dapat dihubungkan dengan manfaatipenelitianitersebut.  
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iBAB IIi 

iTINJAUAN PUSTAKAi 

A. PenelitianiTerdahului 

Setelah peneliti membaca beberapa literature buku, artikel dan karya tulis 

lainnya yang memiliki pembahasan serupa dengan yang diteliti oleh penulis ada 

beberapa tulisan yang dijadikan sebagai acuan atau referensi tambahan ialah 

sebagai berikut: 

a. Skripsi yang ditulis oleh Tofik Mustamir  (NIM 09380032) dengan judul 

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI UNSUR 

GAMBAR DALAM WAYANG KULIT.” Hasil dari penelitian tersebut ialah 

mengenai objek jual beli tersebut (wayang kulit) terdapat unsur gambar 

manusia di dalamnya/tokoh yang dalam hal ini hukumnya diperbolehkan 

untuk dijadikan sebagai objek transaksi (jual-beli), karena dalam penelitian 

ini wayang tersebut tidak digunakan dalam hal kemusyrikan dan mengagung-

agungkan gambar tokoh yang ada pada wayang tersebut melainkan untuk 

tujuan melestarikan budaya seni tradisional dan membantu dalam 

perekonomian. 

b. Skripsi yang ditulis oleh Yulita Aulia (NIM 13113149) dengan judul 

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI LUKISAN 

DIGITAL GAMBAR MANUSIA.” Hasil dari penelitian tersebut ialah bahwa 

lukisan yang dimaksud ialah berupa karya manusia dengan bantuan perangkat 

computer, tablet digitalisasi stylus dan perangkat lunak lainnya. Dalam 
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penelitian ini menjelaskan bahwa lukisan yang diperjual-belikan bukanlah 

lukisan tradisional asli buatan manusia secara keseluruhan melainkan ada 

media lain untuk memperoleh hasil yang sesuai dan memuaskan. Lukisan 

juga tidak bermaksud dan bertujuan untuk meniru ciptaan Allah SWT, selain 

itu lukisan ini hanya dibuat setengah badan atau bukan lukisan fisik secara 

utuh, maka dari itu boleh hukumnya membuat lukisan tersebut dan 

menjadikan lukisan tersebut sebagai objek dari jual beli. 

c. Skripsiiyangiditulisiolehi Muhammad Nasrullah (NIM E03215028) idengan 

judul “KONSEPSI SENI RUPA DALAM AL-QUR‟AN (Study Analisis 

Surah Saba‟ Ayat 13 Dalam Perspektif Para Musaffir).” Hasil dari penelitian 

tersebut ialah mengenai seni rupa berupa patung dan/atau lukisan berupa 

gambar yang mana dianggap karya seni tersebut dapat memiliki ruh. Akan 

tetapi seni rupa ini merupakan bagian dari atau bentuk pengekspresian diri 

dan emosi yang diimajinasikan menjadi sebuah karya seni. Dalam islam 

patung diharamkan karena untuk memberantas segala kemusyrikan yang 

sudah mendarah daging. Maka dalam hal ini islam mengharamkannya bukan 

karena keburukan yang ada pada seni tersebut melainkan karena dijadikan 

sebagai sarana kemusyrikan. Maka apabila seni rupa membawa kemanfaatan 

bagi umat manusia, memperindah hidup dan hiasannya yang dibenarkan oleh 

agama, mengabdikan nilai-nilaai luhur dan mengembangkan estetika dalam 

jiwa manusia, maka sunah Nabi dan menurut para musafir mendukung bahwa 

hal itu tidak menentang-Nya. Karena ketika menjadii salahi satu inikmat, 

maka Allahi swt yangi akan melimpahkan pada imanusia. 
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d. Jurnal yang ditulis oleh Nanang Rizali (guru besar seni rupa di iFakultas 

Sastrai dani Senii Rupai Universitasi Negerii Sebelasa Maret) dengan judul 

“KEDUDUKAN SENI DALAM ISLAM.” Dalam jurnal tersebut 

menjelaskan tentang kesenian islam yang mana seni islam tidaklah harus 

membahas tentang islam, nasihat dalam islam dan ataupun anjuran tentang 

kebajikan serta bukan pula tentang akidah. 

e. Jurnal yang ditulis olehi Rainai Wildani (doseni fakultasi dakwahi IAINaAr-

Raniry) dengan judul “SENI DALAM PERSPEKTIF ISLAM.” Dalam jurnal 

ini membahas tentang bagaimana konsep senii dalami perspektifiiislam. Seni 

dalami perspektifaislamimenggambarkan dan mengekspresikan suatu wujud 

dengan bahasa yang indah dan memiliki nilai estetik atau keindahan dariisisi 

pandangani islami tentangaalam, hidupidanimanusiaimenuju sempurna antara 

kebenaranidanikeindahan. 

Skripsiayang ditulis olehi Tofiki Mustamiri dengani juduli Tinjauan 

HukumaIslami TerhadapiJualiBeliiUnsuriGambariDalamiWayang Kulit, memiliki 

keterkaitan atau relevansi dengan penelitian ini. Pada skripsi Tofik Mustamir 

menjelaskan bahwa wayang kulit sebagai seni tradisional jawa dengan memiliki 

berbagai karakter yang diceritakan sebagai makhluk hidup terdapat unsur gambar 

atau lukisan yang dilarang dan diharamkan dalam islam. Dalam skripsi tersebut 

juga menjelaskan tentang jual beli wayang kulit tersebut yang ditinjauidari hukum 

islam. Kemudian penelitian yangi penulisi kajii lebihi mendalam ialah meninjau 

dari segi hukum islam perspektif ulama Nahdlatul Ulama (NU) dan gambar yang 

diteliti ialah berupa lukisan modern dengan objek makhluk bernyawa yang proses 
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pembuatannya dibantu dengan digital painting, penelitian dilakukan di daerah 

malang sehingga mengangkat judul JUAL BELI LUKISAN MANUSIAI DI 

GALERI RIZAL ART KOTA MALANGi (Kajian Perspektif Undang-Undang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik Via Online Dan Syariah). 

Skripsioyangi ditulisi olehi Yulita Aulia dengani juduli Tinjauani Hukum 

Islami Terhadap Jual Beli Lukisan Digital Gambar Manusia, memiliki keterkaitan 

yang mirip dengani penelitiani yangi akani dikajii olehi penulis. Dalamiskripsi 

yang ditulis oleh Yulita Aulia membahas tentang jual beli lukisan digital berupa 

gambar manusia. Lukisan digital ini dalam proses pembuatannya menggunakan 

bantuan tekhnologi berupa aplikasi dari computer, gadjet dan lain-lain untuk 

menyelesaikan hingga tahap akhir pembuatan lukisan. Dalam skripsi tersebut juga 

menjelaskan tentang bagaimana tinjauan hukum islam terhaadap transaksi jual-

belii dengani objeki tersebut. Berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji oleh 

penulis penelitian ini mangkaji dalam Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-Beli 

(Ba‟i at-Tashwir) Lukisan Manusia di kota Malang yang dikaji berdasarkan 

perspektif ulama Nahdlatul Ulama (NU) dan Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 

tentang perubahan Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 yang mengatur tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Sedikit berbeda dalam tinjauan hukum 

nya, pada penelitian yang ditulis oleh Yulita Aulia menggunakan tinjauan hukum 

islam maka pada penelitian yang penulis kaji ialah menggunakan hukum islam 

perspektif ulama Nahdlatul Ulama (NU) yang ditambahkan dengan pertimbangan 

hukum konvensional. 
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Skripsii yangi ditulisi olehi Muhammadi Nasrullah dengani judul Konsepsi 

Seni Rupa DalamoAl-Qur‟an (Study AnalisispSurahpSaba‟oAyato130Dalam 

PerspektifoParaoMusaffir) memiliki relevansi dengan kajian penelitian ini. 

Perbedaannya ialah pada skripsi yang ditulis Muhammad Nasrullah membahas 

tentang patung, gambar dan/atau lukisan dan sejenisnya yang diharamkan dalam 

ajaran islam. Dalam hal ini skripsi tersebut membahas tentang hukum dari 

membuat karya seni rupa seperti patung, gambar dan/atau lukisan dan 

semacamnya. Sedangkan pada kajian ini penulis meneliti dan mengkaji mengenai 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli (Ba‟i at-Tashwir) Lukisan Manusia 

yang dilengkapi dengan hukum konvensional yaitu mengacu pada UU No. 19 

Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik (ITE). Jadi selain meninjau hukum 

dari perspektif islam mengenai lukisan yang dimaksud penelitian ini juga focus 

pada jual beli dengan objek yang menjadi perdebatan dalam hukum islam, 

kemudian focus penelitiannya ialah di Kota Malang perspektif ulama Nahdlatul 

Ulama (NU). 

Jurnal yang ditulis oleh Nanang Rizali (guru besar seni rupa dioFakultas 

Sastrai dan oSenii Rupai Universitasi Negerii Sebelasi Maret) dengan judul 

“Kedudukan Seni Dalam Islam.” Menjelaskan kedudukanoseniodalamoislam 

diharapkan mampu mengajak pada kebaikan dan mencegah perbuatan tercela 

(amar ma‟ruf nahi munkar) dan dapat menumbuh kembangkan keseimbangan 

material dan spiritual. Selain itu juga senioyang bernafaskanoislam mengandung 

maknaosimbolik ikesaksian dengan muatan kebenaran, kebaikan dan keindahan. 
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Jurnal yang ditulis olehi Rainai Wildani (doseni fakultasi dakwahi IAIN 

Ar-Raniry) dengan judul “Seni Dalam Perspektif Islam.” Menjelaskan perihal seni 

dalam islam secara global, tidak perspektif atau dikhususkan pada suatu golongan 

ulama dan juga pada satu aliran seni sebagaimana penelitian yang akan dibahas 

pada skripsi ini. Pada jurnal ini disebutkan sumber-sumber seni dalam Islam ialah 

sumber utama dari hukum Islam itu sendiri yang meliputi al-qur‟an dan al-hadits. 

B. Kajian Pustaka 

1. TinjauaniUmumiTentangiJual-Beli Onlinei 

a. Definisii Jual-Beli Onlinei 

Secara etimologi atau bahasa jual-belii(al-ba‟i) ialah imemindahkan 

hakomilik suatu bendaodengan perantara akadosalingomengganti,
5
 atau 

pertukarani barang dengani barang atau yang disebut dengan barter. 

Transaksi ini merupakan suatu transaksi yangodapat digunakan0dari0dua 

transaksiosekaligus, yaituomenjual danomembeli.
6
 Dalam istilah fiqh jual-

beli dikenal dengan sebutan al-ba‟ipyang menurutpetimologi memiliki 

makna  menjual0 atauo mengganti. Menurut Wahbahi Zuhailyi secara 

bahasa  diartikan  dengani menukar sesuatuodenganisesuatu yangilain.
7
  

Adapun menurut istilah ba‟i0ialah saling0tukar menukar0harta 

denganatujuan ikepemilikan.
8
 Dalam Kompilasi0Hukum0Ekonomi0Syariah 

                                                           
5
 AbduliAzis MuhammadiAzzam, FiqihiMuamalat, (Jakarta: Amzzah, 2010), h. 23. 

6
 ImamiMustofa, MuamalahiKontemporer, (Metro:iSTAIN JuraiiSiwo MetroiLampung, 2014), h. 

19. 
7
 Abdul RhmaniGhazaly, GhufroniIhsan dan SapiudiniShidiq, FiqhiMuamalat,o(Jakarta: Kencana, 

2010), hi 67. 
8
 Siska0LisoSulistiani, HukumoPerdata IslamoPenerapan Hukum0Keluarga dan Hukum0Bisnis 

IslamidiiIndonesia, (Jakarta: SinariGrafika, 2018), h.i168. 
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(KHES)iBukuiIIipasali20 ayati2 bahwa secara umum ba‟iiberartiijual-beli 

antaraibendaidenganibenda, atau penukaran benda denganiuang. Kemudian, 

dalam fiqh muamalah segala hubungan transaksi manusia pasti ada akad 

atau perjanjian didalamnya. Dalam KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah)0pasal 200ayat 1 menjelaskan bahwaiakad adalahikesepakatan 

dalamisuatu perjanjianiantara duaipihak atauilebih untukimelakukan 

daniatau tidakimelakukan perbuatanihukum tertentu. Perjanjiani jual-

beli0adalahiperjanjianiyang terjadiiantaraidua pihakiyaitu penjual 

danipembeli, sehingga setiap pihak memiliki hak dan kewajiban.
9
 

Transaksi secara online merupakan suatu kegiatan dalan bertransaksi 

tanpa bertemu tan bertatap muka secara langsung (face to face) antara 

penjual dan pembeli, kedua belah pihak melakukan transaksi jual beli 

dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi sehingga transaksi 

dapat berlangsung walaupun jarak jauh, bahkan dalam hal pembayaran juga 

dapat dilakukan melalui e-banking.
10

 Selanjutnya, pasal 1 ayat 2 Undang-

Undang No. 11 Tahun 2016 menjelaskan transaksi elektronik ialah segala 

perbuatan hukum dengan menggunakan computer, jaringan computer, 

dan/atau media elektronik lainnya.
11

 

Makaidari beberapaipengertian diatasidapatidisimpulkan bahwaijual 

belioadalahoakad pertukaran0baik benda0maupun hartaodengan tujuan 

                                                           
9
 Wawant Muhwani Hariri,I Hukum0 Perikatan0 Dilengkapi0 Hukumo Perikatanio dalami0 Islam, 

(Bandung: PustakaoSetia, 2011), h. 88. 
10

 Wahibatul Maghfuroh, “Jual Beli Secara Online Dalam Tinjauan Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah 

Ahwal Syakhshiyyah (JAS) Volume 2 No.1 (2020) http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index  
11

 Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik 
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kepemilikan,iselain itu jelas bahwai akad jual-beliimerupakan akadibisnis 

(Mu‟awadhah) yangomengandung imbalanimateril sebagai akibat dari 

transaksi tersebut.
12

 

b. Sumber Hukum Jual-Beli 

13(.٩١٧ليس عليكم جناح أنتبتغوا فضلا من ربكم. )البقرة:  

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari tuhanmu.”
14

 

Berdasarkan al-Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 197 tidaklah seseorang 

mendapatkan dosa dalam hal perniagaan sebagai media atau jalan dalam 

mencari karunia dan rezeki dari Allah swt.  

15.(٦٧٢وأحل الله البيع و حرم الربا... )البقرة:  … 

“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…”
16

 

Berdasarkan ial-Qur‟an Surah al-Baqarahiayati275 hukum dari jual-

belioialah halal danoAlllah swt mengharamkanoriba. Jika diperluas 

maksudnya ialah hukum jual-beliihalal, akanitetapiiketika transaksiijual-beli 

tersebut mengandung unsur riba makaihukumnya akaniberubahimenjadi 

haram. 

                                                           
12

 Siska0LisoSulistiani, HukumoPerdata IslamoPenerapan Hukum0Keluarga dan Hukum0Bisnis 

IslamidiiIndonesia, (Jakarta: SinariGrafika, 2018), h. 168-169. 
13

 Departemen AgamaaRI, Al-Qur‟aniDaniTerjemahnya, (Bandung: SyaamillQur‟an, 2009), h. 13.  
14

 Abdul RhmaniGhazaly, GhufroniIhsan dan SapiudiniShidiq, FiqhiMuamalat, (Jakarta: Kencana, 

2010), h. 69. 
15

 Departemen AgamaaRI, Al-Qur‟aniDaniTerjemahnya, (Bandung: SyaamillQur‟an, 2009), h. 47. 
16

 Abdul RhmaniGhazaly, GhufroniIhsan dan SapiudiniShidiq, FiqhiMuamalat, (Jakarta: Kencana, 

2010), h. 69. 
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ولا ج  بذارة عن تراض منكم  لاأنتكونإ يايهنا الذين ءامنوالاتأكلوا اموالكم بينكم بالبطل

17(.٦١)النسآء:  ن الله كان بكم رحيماإج تقتلوا أنفسكم   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu.  Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu”
18

 

 

Berdasarkan al-Qur‟an Surah an-Nisa‟iayat 29iAllah swtimelarang 

hamba-Nyai untuk imemakan dan/atau memiliki hartaiorang lainidengan 

cara yangitidak benar (bathil) kecualiidengan caraiyang benar seperti jual-

beli atau perniagaan yang didasari saling meridhoi atau sukaisamaisuka 

tanpa adaipihak yangidirugikan. 

سئل النبي صلى الله عليه وسلم: أي الكسب أطيب؟ فقال: عمل الرجل بيده وكل بيع مبرور. )رواه ابزار 

19والحاكم(  

“Rasulullah saw. Ditanya salah seorang sahabat mengenai 

pekerjaan (profesi) apa yang paling baik?. Rasulullah saw 

menjawab: Usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual-

beli yang diberkati” (HR. Al-BazzarjdanjAl-Hakim).
20

 

                                                           
17

 Departemen AgamaaRI, Al-Qur‟aniDaniTerjemahnya, (Bandung: SyaamillQur‟an, 2009), h. 83. 
18

 Abdul RhmaniGhazaly, GhufroniIhsan dan SapiudiniShidiq, FiqhiMuamalat, (Jakarta: Kencana, 

2010), h. 69. 
19

م(,  ٩١٧١ه /  ٩٣٣١)بيروت: مؤسسة الرسالة, , كشف الأستار عن زوائد البزار على الكتب الستةحبيب الرحمن الأعظمي,  
.٢٣الجز الثاني, ح.   

20
 Abdul RhmaniGhazaly, GhufroniIhsan dan SapiudiniShidiq, FiqhiMuamalat, (Jakarta: Kencana, 

2010), h. 69. 
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Dari hadits yangi diriwayatkani al-Bazzar dan al-Hakim sebagaimana 

diatas menjelaskaan bahwa segala usaha yang dihasilkan dari tangan sendiri 

termasuk jual-beliiyang jujuritanpaiadanya kecuranganimakaiAllah swt 

memberkati usaha hamba-Nya. 

c. HukumiJual-Beli Onlinei 

Dariikandungan beberpa sumber atau dalil diatas sudah jelas bahwa 

mengenai jual-beli, paraiulama fiqhisepakat mengatakanibahwa hukumijual-

beli pada asalnya ialah bolehi(mubah) selama jual-beli tersebutidilakukan 

denganicara yang0benar dan0tidak ada kecurangan apapun yangidapat 

merugikanisalah satuipihak. Selain itu jual-beli0yang dilakukan0telah 

memenuhi syarat dan rukunnya. 

Akan tetapi hukumnya dapat berubah pada kondisi tertentu, menurut 

Imam Syathibi dan Malikiyah hukumnya dapat berubah dari mubah menjadi 

wajib.iContoh, ketikaiterjadi praktikiikhtikar yaitu penimbunanibarang 

sehinggaistok barang tersebut menjadi sulit didapat dan harga pasar semakin 

mahal, maka dalam hal ini hukumnya menjadi wajib untuk dijual dan pihak 

pemerintah boleh melakukan pemaksaan terhadap orang yang melakukan 

penimbunan apabila pelaku tidak menjualnya.
21

 

d. RukuniDaniSyarat Jual-Beli Online i 

Berbicara tentang jual beli online sangat erat kaitannya dengan 

sisitem elektronik dan pemesanan, dalam hal ini akad yang digunakan dalam 

jual beli pemesanan ialah disebut dengan akad salam dan istisna‟. Berikut 

                                                           
21

 Abdul RhmaniGhazaly, GhufroniIhsan dan SapiudiniShidiq, FiqhiMuamalat, h. 70. 
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merupakan karakteristik dari akad keduamya. Sah atau tidaknya jual-

beliitergantung pada pemenuhan syaratidan rukunidari transaksiijual-

beliitersebut. 

Syarat dan rukun jual beli online, diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Pembeli atau pemesan dan Penjual atau penerima pesanan (Muslam dan 

muslam Ilaih) atau (Shani‟ dan Mustashni‟) 

2. Lafad ijabidan qabuli(sighat) 

3. Barangiyang diperjual-belikani(Muslam fih) atau (Mashnu‟)  

4. Harga atau modal pesanan (Ra‟s al-mal)   

Kemudian, adapunisyaratijual-beli sebagaimana rukunijual-beli 

diatas ialah sebagaiiberikut: 

1. Syarat-syaratipenjual danipembeli, yaituiorang yangimelakukaniakad 

atau (Muta‟aqidain) diantaranya ialah sebagai berikut: 

a. Baligh dan berakal.  

b. Suka0sama suka0dan tanpa0paksaanidariipihakimanapuniatau 

berdasarkan kehendak sendiri („Antaroodhiin) 

c. Para pelaku akad (aqidain), yaitu penjualidanipembeli merupakan 

orangiyang berbeda  

2. Syarat-syaratiijab daniqabul (sighat) 

a. Diungkapkan secara jelas dan/atau memberikan pemahaman yang 

cukup terhadap masing-masing pihak. Maksudnya ialah kedua 
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belahipihak dapatimemahami maksudidari akadi(sighat). Akad 

dapat dilakukan dengan lisan atau tulisan 

b. Adanya kesesuaian antaraiijab daniqabul, jikaitidak sesuaiimaka 

transaksi tersebutitidak sah. 

c. Ijabjdan qabul dilakukanjdalam satujmajelis ataujsatu tempat. 

Maksudnya ialah penjualjdan pembelijberada dalamjsatu tempat 

sehingga dapat mengucapkan sighat akad secara langsung. Pada 

transaksi elektronik penjual dan pembeli masih dalam satu forum 

atau satu media dalam bertansaksi. 

Namun padaizaman moderniperwujudan dari ijabidaniqabul 

juga dapat dilakukanidengan sikapimengambil barangidan membayar 

uangioleh pembeli, kemudian penjual menerima alat tukar sebagai 

pembayaran dan menyerahkan barang tersebut kepada pembeli. Jumhur 

ulama memperbolehkan hal yang demikian, sehingga jual-beli yang 

demikian tetap sah hukumnya dengan alasan hal ini telah menjadi 

kebiasaan (Urf) masyarakat setempat dan hal tersebut dianggap telah 

menunjukkan saling rela antara kedua pihak tersebut.
22

 

3. Syarat-syarat barang yang diperjual-belikan ialah sebagai berikut: 

a. Barang yang diperjual-belikan diketahui keberadaannya. Dalam hal 

ini barang dapat berada pada satuimajelis ketika penjual dan 

pembeliimelakukan transaksi dan/atau berada pada suatuitempat 

                                                           
22

 Muhammadibin Ismailial-Kaahlani, Subulial-Salam, (Bandung:iDahlan, t.th), jilid III, h. 4. 



23 
 

 

yang mana penjual sanggup untuk mendatangkan barang tersebut 

untuk pembeli.
23

 

b. Barang dapat memiliki kemanfaatan dan dibenarkan secara syariah. 

Sebab itulah sesuatu yang seperti khamar, bangkai dan darah 

diharamkan dan tidakisah dijadikan objekijual-beli, karena dalam 

pandanganoislam objek tersebut lebih banyak mudharatnya 

daripada manfaatnya. 

c. Barangomerupakan milikopenjual atauoorang lain yangotelah 

dipasrahkan kepada penjual untuk dijadikan perniagaan. 

d. Barang0dapat0diserahterimakan, baik ketika akad0berlangsung 

ataupun padaiwaktu yangitelah ditentukan dan disepakatiikedua 

belahipihak yang besangkutan. 

4. Syarat-syaratinilai tukar sebagai pengganti barang (harga atau modal 

pesanan)i 

Alat dan/atau nilai tukar dalami transaksii jual-belii merupakan 

unsur terpenting, karenajhal tersebutjmerupakan suatu media yang 

mengakibatkan terjadinya perpindahan kepemilikan dari suatu barang 

yangi diperjual-belikan, pada zaman sekarang alatidan/ataui nilaiitukar 

dalamijual-beli identik denganiuang. 

Terkaiti dengani nilaii tukari ulamai fiqhi membedakani antara 

al-tsamanidanial-si‟r. Al-tsaman0ialah harga0pasar yang0berlaku 

ditengah-tengah0masyarakat secara0actual. Sedangkanjal-si‟r ialah 

                                                           
23

 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 75. 
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modalibarang yangiseharusnya diterimaioleh pedagangi sebelumidijual 

dan sampai pada konsumen. Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa 

harga barang dapat dibedakan menjadi 2 (dua) klasifikasi, yaituiharga 

antar sesamaipedagang (penjual) daniharga antaraipedagang (penjual) 

dan0konsumen (pembeli). Harga0yang biasanya digunakan0oleh 

pedagangidalam transaksi jual-beli untuk meningkatkan perekonomian 

ialah al-tasaman.
24

 

Berikut merupakan syarat-syarat al-tsaman diantaranya: 

1. Masing-masing pihak memiliki kesepakatan yang jelas terkait 

harga. 

2. Diserahkan secara langsung pada saat transaksi atau pada lain 

waktu sesuai dengan waktu yang jelas dan disepakati. 

3. Apabila yang dijadikan alat tukar merupakan suatu benda 

(Muqayyadhah) maka benda tersebut bukanlah barang yang 

diharamkan dalam syara‟. 

e. Persamaan Dan Perbedaan Jual Beli Salam Dan Jual Beli Istishna’ 

Sekilas akad salam dan istishna‟ terlihat sama, akan tetapi kedua 

akad ini juga memiliki perbedaan. Berikut merupakaan persamaan dan 

perbedaan dari kedua akad tersebut.
25

 

 

                                                           
24

 Abdul RhmaniGhazaly, GhufroniIhsan dan SapiudiniShidiq, FiqhiMuamalat, h. 76. 
25

 Isnawati, “Perbedaan Jual Beli Salam dan Ishtishna” rumag fiqih Indonesia 16 Maret 2018, 

diakses 26 Desember 2020, https://www.rumahfiqih.com/fikrah-549-perbedaan-jual-beli-salam-

dan-ishtishna.html 



25 
 

 

Persamaan 

1. Proses bertransaksi dilakukan melalui media elektronik 

2. Penerimaan barang, barang yang menjadi objek transaksi sama 

sama ditangguhkan atau diserahkan di kemudian hari. 

3. Hukum, kedua akad tersebut diperbolehkan atas dasar 

kemaslahatan dan sudah menjadi urf. 

Perbedaan   

No Pembeda Salam Istishna‟ 

1. Barang  

Tidak mengalami 

proses pembuatan 

sebelum diserahkan 

Melalui proses 

pembuatan pesanan 

sebelum diserahkan 

2. Sifat kontrak 

Mengikat secara 

thabi‟i, maksudnya 

ialah kontrak 

mengikat untuk 

semua pihak sejak 

awal. Tidak boleh 

salah satu diantara 

pihak tersebut 

memutuskan kontrak 

Menjadi pengikat 

guna melindungi 

produsen saja, 

sehingga tidak dapat 

diputuskan begitu 

saja oleh konsumen 

secara tidak 

bertanggung jawab 

selama barang belum 

dibuat 

3.  Pembayaran  

Dilakukan secara 

tunai di awal 

terjadinya akad dalam 

satu majlis 

Boleh dilakukan 

secara tunai di awal, 

dicicil, dan dilunaisi 

di akhir akad 
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g. Macam-MacamiJual-Belii 

Macam0jual-beli dapat0ditinjau dari0beberapa sudut pandang. 

Ditinjaujdari sudut pandang bendajyang dijadikanjobjek jual-belijdapat 

dibedakan menjadi berikut meurut Imam Taqiyuddin:
26

 

1. Jual-beliiyangikelihatan, maksudnya ialah padajsaat melakukanjakad 

jual-beli benda yang dijadikan sebagai objek transaksi terlihat di depan 

mata. Contohnya: transaksi jual-beli di pasar dan transaksi jual-beli 

lainnya yang menghadirkan langsung objek yang diperjual-belikan. 

Hukumnya dalam Islam ialah diperbolehkan. Begitu juga dengan hasil 

dari  transaksi jual-beli yang demikian adalah halal. 

2. Jual-beliiyang disebutkanisifat-sifatnya dalamijanji, yaitu transaksi jual-

beliiyang hanya disebutkanispesifikasinya saja dalamibentuk suatu 

perjanjiani transaksi ijual-beli. Contohnya ialah jual-beliipesanan (ba‟i 

al-salam)idani(ba‟i al-istishna‟). Mengenai hukum dari transaksi ini 

ulama memiliki pendapat masing-masing. 

3. Jual-beliibenda yangi tidakiada, maksudnya ialah bendaiyang dijadikan 

sebagai objek jual-belijialah tidak diketahui bentuk atau rupa dan 

sifatnya. Contohnya seperti jual-beli kacang dalam tanah. Dalam Islam 

tidak diperbolehkan karenaimengandung ketidakjelasan danimerugikan 

salahisatuipihak. 
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 Shobirin, “Jual-Beli Dalam Pandangan Islam,” JurnaliBisnis daniManajemeniIslam,ivol. 3, no. 

2, (2015): 254-255. 
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Berdasarkan sudut pandang subyek atau orangi yangj melakukan 

akadi (aqidain),  jual-belijterbagi dalam 3 (tiga) macam, diantaranya ialah 

sebagaiiberikut: 

1. Jual-beliodenganilisan. Jual-beliiyang dilakukanidengan lisaniadalah 

akadiyangidilakukan oleh masyarakat umum. 

2. Jual-beli dengan perantara atau wakalah, yaitu proses jual-beliiyang 

dilakukanidengan cara atau melaluiiutusan,iperantara,itulisan atauisurat 

menyurat sebagaimana halnya dengan ijabjqabul denganiucapan.
27

 

3. Jual-belii dengani perbuatan (muth‟ah), yaitui mengambili dan 

memberikanibarang tanpaiiijab qabul.iMisalnya transaksi di indomart, 

alfamart, alfamidi dan semacamnya yang mana barangiyang dipasarkan 

sudahimemiliki labelihargaidan kemudian membayarnyaipada petugas 

kasir.
28

 

Berdasarkan sudut pandangihukumnya, jual-beliiada 2 (dua)imacam 

yaitu: Pertama, jual-beliiyangisah, yaituijual-beli yangimemenuhi ketentuan 

syara‟ berupa rukunidan syaratijual-beli. Kedua, jual-beliiyang tidak sah 

atau batalimenurutihukum, yaitu jual-beliiyang tidak memenuhi salahisatu 

dari kriteria yang ditentukan oleh syara‟ berupa rukunidan syaratnyaibaik 

dariisegi barang yangimenjadi objekidari suatu transaksi ataupun subyek 

yang melakukan jual-beli sehingga transaksi tersebut menjadi rusak.
29
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h. Jual-beli yang dilarangi 

Bentuk jual-beli yangjdilarang dalam islam terbagijmenjadi 2 (dua) 

klasifikasi dalam Islam, diantaranyaiialah: Pertama,ijual-beli yangidilarang 

dan hukumnya batal atau tidakisah. Kedua, jual-beliiyang hukumnyaisah 

tetapi dilarang. 

1. Jual-beliiterlarangi  

Terlarang sebab tidakimemenuhi salah satu dari syaratidan rukunijual-

beli. Berikut iniimerupakan bentukidari jual-beliiyang demikian: 

a. Jual-beliiyangizatnyaiharam dan/atauinajis.
30

 

Barang0yang dihukumi najis0dan haramkuntukkdimakan atau 

dikonsumsi seperti babi, anjing, bangkai, khamar dan sejenisnya, 

darah, patung dan lain-lain maka hukum memperjual-belikan 

barang-barang tersebut juga diharamkan. Adapun jual-

beliiyangidilarang sebab tidakiboleh diperjualibelikan ialah airisusu 

ibuidan spermaiatau air mani. 

b. Jual-beliiyang belumijelas.
31

 

Maksudnya ialah barang yangidijual bersifatispekulasi atauisamar-

samar, dalam hal ini maksud dari kata samar-samar ialah adanya 

ketidak jelasan baik barang ataupun harganya, kadar, waktu 

pembayarannya dan lain sebagainya. Contohnya jual-beliibuah 
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yang belumidketahuiihasilnya, ikan dilaut, anakiternak yangimasih 

didalam kandungan. 

c. Jual-beliibersyarat
32

 

Maksudnya ialah jenis jual beli yang dalam pengucapan akadnya 

diiringi dengan syarat tertentu yang dapat merugikan salah satu 

pihak dan dilarang secara syariat. Contoh: tanahmu akan saya beli 

dengan syarat anak gadismu menjadi istriku. 

d. Jual-beliiyang menimbulkanikemudharatan 

Segala sesuatu yang sedikit manfaatnya, lebih banyak 

kemudharatannya, mengarah pada kemaksiatan dan kemusyrikan 

dilarang untuk diperjual-belikan. Seperti jual-beli patung, salib, 

khamar, bangkai, darah dan lain-lain. 

e. Jual-beliiyangidilarangikarena dianiayao 

Dalam hal ini islam melarang segala bentuk jual-beli yang 

mengandung penganiayaan. Contoh: menjual anak binatang ternak 

yang masih membutuhkan induknya. Hal demikian menyebabkan 

anak binatang tersebut terpisah dengan induknya, dan itu 

merupakan suatu penganiayaan terhadap binatang tersebut. 

f. Jual-beliimuhaqalah 

Yaituimenjual tanamaniyang masihidi sawahiatauiladang. Jual-beli 

jenis iniidilarang karenaimengandung ketidakjelasan danitipuan. 

g. Jual-beliimukhadarah 
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Yaitu menjual buah-buahan yang belum siap dipanen, seperti 

halnya menjual mangga yang masih kecil. Hal ini dilarang karena 

masih belum jelas, dalam artian buah tersebut belum tentu tumbuh 

dengan baik sampai waktunya panen, bisa saja buah tersebut jatuh 

tertiup angina atau dengan sebab lain yang mengakibatkan buah 

tersebut tidak ada. 

h. Jual-beliimulamasah 

Yaitui jual-beliisecara sentuhimenyentuh. Misalnya, seseorang 

yang menyentuh barang ini maka artinya dia harus membelinya. 

Jenis jual-beliiseperti iniijuga diharamkanikarena dapat 

mengandungiunsur tipuanidan merugikanisalah satuipihak. 

i. Jual-beliimuzabanah 

Yaituimenjual buahiyang basahidengan buahiyangikering. Haliini 

dilarangidalam islam karena berat suatu benda yang basah dan 

yang kering memiliki perbedaan yang jauh, sehingga hal ini 

merugikan pembeli. 

2. Jual-beliiyang hukumnyaisah tetapiidilarang 

Maksudnya ialah jual-beliiyang rukun danisyaratnya terpenuhi namun ada 

factor yangi menghalangii prosesi selama transaksi jual-beli berlangsung.
33

 

Misalnya ialah, jual-beliiterlarang sebab adanyaifactor lainiyangi 
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merugikan pihak-pihakiterkait. Berikut merupakan jenis atau bentukijual-

beli yangimasuk pada klasifikasi ini, diantaranya:
34

 

a. Jual-beliidalam penawaran orang lain 

b. Jual-beli hasil cegatan 

c. Memborongiuntuk ditimbuni 

d. Jual-beli hasil rampasaniatau curiani 

2. Tinjauan UmumiLukisan Manusia 

a. Definisi Lukisan 

Lukisan adalah suatu karya seni rupa yang pertama dalam sejarah 

indonesia, tepatnya oleh bangsa Melanesoide di papua yang pada awalnya 

menggunakan media  permukaan0batu karangoatau goa yang0tidak0rata 

dengan keterbatasan iwarna, merah0dan hitami misalnya. Pada masa itu 

manusia hanya memiliki sedikit dari pokok penggambaran yaituisiluet 

tanganimisalnya (telapak0tangan0manusia, adeganoberburu,ipenunggang 

kuda, perahu, reptile, kehidupanilaut) dan komposit misalnya (manusiaidan 

cicak, manusiai dan0burung).
35

 Seni lukis merupakanisalah satui cabang 

seniirupa 2 (dua) dimensiiyang memilikijnilai estetikajyangitinggi. Kata 

“lukis” berarti membuat gambaridengan menggunakanipensil, pulpen, kuas, 

danisebagainya baikidengan warnaiataupunitidak.
36
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Melukisimerupakan suatu kegiatan mengolah objek, ide, ekspresi 

dan emosi dengan menuangkan estetika tertentu pada suatu bahasa visual 2 

(dua) dimensi. Maksud kata bahasa dalam hal melukis ialah berupa bentuk, 

warna, garis, tone dan tekstur dengan menggunakan berbagai metode untuk 

memperoleh dan menampakkan sensasi volume, ruang, gerakan dan cahaya. 

Kemudian elemen-elemen tersebut disatukan pada suatu pola ekspresif 

sehingga menghasilkan satu tafsiran atau untuk menciptakan hubungan 

visual saja. Lukisan biasanya dibuat pada bidang yang datar seperti kanvas, 

kertas dan papan dengan menggunakan alat seperti kuas dan ataupun palet. 

Bahan yang digunakan dalam melukis misalnya cat minyak, cat air, impasto 

dan lain-lain. Salah satu contoh lukisan terkenal ialalh lukisan “monalisa” 

karya Leonardo da Vinci.
37

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa lukisan 

merupakan suatu kegiatan melukis pada media bidang datar dengan 

menggunakan alat (seperti pensil, kuas dan palet) dan bahan yang digunakan 

ialah (seperti cat minyak, cat air dan impasto) yang dituangkan pada media 

datar yang dibentuk sesuai dengan keinginan yang tentunya dengan 

menggunakan dan memperhatikan beberapa elemen-elemen seperti garis, 

ruang dan volume sehingga menghasilkan suatu karya yang memiliki nilai 

visual dan estetika yang tinggi. 

Seiring dengan kecanggihan tekhnologi yang semakin berkembang, 

lukisan tidak hanya dibuat dengan metode tradisional dengan menggunakan 
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alat dan bahan sebagaimana yang telah disebutkan diatas. Lukisan tidak 

hanya dapat dibuat pada media datar seperti kanvas, kertas, papan dan 

semacamnya. Tekhnologi mampu merubah dunia dengan begitu cepat dan 

pesat pada setiap bidang, termasuk dalam bidang seni. Lukisan digital 

misalnya, karya seni jenis ini merupakan salah satu produk dari dampak 

kecanggihan tekhnologi yang banyak diminati oleh berbagai kalangan 

dengan jaminan dan hasil yang muamuaskan. 

Ada 2 (dua) paradigma dalam gambar yang dihasilkan dari media 

digital (computer), yang Pertama ialah desin grafis 2D (dua dimensi) yang 

mencerminkan dan terlihat seperti menggambar menggunakan pensil 

dengan mesia kertas. Dalam hal ini, proses pembuatannya ialah 

menggambar pada layar computer dan instrument lainnya seperti stylus 

tablet atau mouse. Biasanya paradigma 2D ini menggunakani grafisjraster 

sebagaijalatjutama untuk menpresentasikan sumberjdata lukisan. Kedua 

yaitu design grafis 3D (tiga dimensi), ialah posisi dimana pelukis imengatur 

objekjyang akanjdifoto olehicomputer. Biasanyaiuntuk menghasilkan suatu 

ralitas instalasi virtual yang lebih mendalam paradigma 3D ini 

menggunakan grafis vector. Kemudian untuk kemungkinan yang akan 

menjadi paradigma ketiga ialah untukjmenghasilkan karya senijlukis 2D 

atauj3D sepenuhnyajmelalui proses algoritmajdikodekan pada program 

computer sehingga dapat dikatakan sebagaiibentuk seniiasli computer.
38
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Dengan beberapa penjelasan diatas dapat dipahami bahwa lukisan 

digital adalah lukisan yang dibuat dengan menggunakan media digital dan 

electronic seperti computer dan beberapa perangkat lainnya melalui 

koalisasi dengan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman 

creator atau pelukis. Lukisan yang dihasilkan dari media digital elektronik 

tersebut merupakan perpaduan antara seni fotografi dan perangkat lunak 

semacam aplikasi edit foto. 

b. Dalil Lukisan 

ه براىيم بن الدنذر حدثنا أنس بن عياض عن عبيدالله بن عمر رضي الله عنهنما أخبرإحدثنا 

يوم القيامة, يقال لذم: أحيواما أن رسول الله صلى الله عليه وسلم إن الذين يصنعون ىذه الصور يعذبون  

  39(٧٢٢٢طرفو في:  - ٢١٢٩خلقتم )الحديث 

“Diceritakan dari Ibrahim bin al-mundzir diceritakan dari 

Anas bin „Iyaadh dari Abdillah bin Umar R.A 

Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda „Pelukis gambar-

gambar ini akan disiksa kelak pada Hari Kiamat seraya 

dikatakan kepada mereka, Hidupkanlah gambar-gambar 

yang kalian lukis itu!‟.”  

Hadits tersebut menjelaskan mengenai balasan yang akan didapat 

kelak dihari kiamat terhadap pelukis gambar tersebut dan akan diminta 

pertanggung jawabannya dengan menghidupkan gambar yang dibuatnya. 

 

40)رواه البخري و مسلم(ذابا عند الله يوم القيامة الدصورون ن أيد الناس عاا  

                                                           
)القاىرة: الدكتبة السلفية, الجامع الصحيح الدسند من حديث رسول الله صلى الله عليه وسلم وسننو وأيامو, سماعيل البخاري, إأبي عبدالله محمد بن  39

.٢٩, ح. ٠(, الجز ٩٠١١ه     
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“Orang yang paling keras adzabnya di hari kiamat, disisi 

Allah swt adalah tukang gambar (pelukis)” (HR. Bukhari 

Muslim).” 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa pada hari kiamat akan ada 

seseorag yang mendapatkan adzab yang paling keras hanya karena membuat 

suatu gambar yang dianggap menyerupai ciptaan Allah swt. 

قال الله عز وجل: ومن أظلم ممن ذىب يخلق كخلقي, فاليخلقوا ذرة, أو: ليخلقوا حبة, أو 

41)رواه البخري و مسلم(يعيرة   

“Allah „Azza wa Jalla berfirman: „Siapakah yang lebih 

zalim daripada orang yang menciptakan sesuatu seperti 

ciptaan-Ku?‟. Maka buatlah gambar biji, atau bibit 

tanaman atau gandum” (HR. Bukhari  9557  dan Muslim 
1222). 

Hadits diatas menjelaskan, seseorang yang membuat atau 

menciptakan sesuatu yang dianggap menyerupai ciptaan Allah makan dialah 

orang yang dzalim. Dalam hal ini membuat lukisan foto manusia dianggap 

menyerupai ciptaan-Nya. Dengan demikian berdasarkan hadits tersebut 

pelukis yang membuat lukisan foto manusia dan makhluk hidup lainnya 

dianggap mendzalimi-Nya. 

  

                                                                                                                                                               
  ٩١١٧ه /  ٩٠٩٧سلف, لى الا ستشهناد بالحديث في النحوالعربي, )العربية السعودية: أضواء الإمحمود فجال,  السير الحثيث  40
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          .٣٦١ه(, الجزء الثامن, ح.  ٩١٩٠)بيروت: دار الكتابة العلمية, مرقاة الدفاتيح, الشيخ علي بن سلطان محمد القاري,   41
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c. Lukisan dalam pandangan Islam 

Dalam bahasa arab lukisan diartikan sama halnya dengan gambar 

yang disebut dengan istilah tashwir )التصوير( yaitujmembuat, menggambar 

danjmembayangkan.
42

 Salah satu contoh ialah “al-Mushawwir” yang 

merupakani lafadz AsmauloHusna yang artinya ialah “yang telah 

menciptakan seluruh makhluk”, yaitu menciptakan setiap makhluk di jagad 

raya dengan bentuk yang beraneka ragam macam dan banyak jumlahnya.
43

 

dalam kamus Lisanul Arab disebutkan juga mengenai gambar 

dengan istilah lain yaitu timstal  bentuk jamak dari kata tamaastil  )التمخال( 

 yang memiliki makna gambar. Timstal merupakan istilah bagi )التماحل(

sesuatu yang diciptakan oleh manusia dalam keadaan yang menyerupai 

ciptaan Allah swt. Menurut al-Qurtubi timtsal memiliki makna gambar yang 

menyerupai hewan atau yag lainnya.
44

 Sedangkan menurut al-Asfhani dalam 

kitabnya Mufradat al-Qur‟an megatakan bahwa gambar atau bentuk yang 

dimaksudkan ialah dikhususkan bagi manusia, yaitu bentuk yang diamati 

dengan mata dan fikiran. Maka dari itu Allah swt memuliakan makhluk-

Nya. Penjelasan ini dikutip dari buku Fiqih Islam wa Adillatuhu karya 

Wahbah az-Zuhaili.
45

 

3. Hukum Membuat Dan Menjadikan Lukisan Sebagai Objek Jual-Beli 
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Lukisan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah mengenai lukisan 

manusia. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa patung dan 

gambar/lukisan dalam Islam tergolong dalam satu klasifikasi yang dikenal 

dengan istilah tashwir. Dalam hal ini peneliti akan merinci bagaimana 

hukum dari membuat dan memperjualbelikan hasil karya seni rupa tersebut. 

Sebelum membahas mengenai hukum membuat (melukis) dan menjadikan 

lukisan sebagai objek jual-beli, langkah pertama yang harus kita ketahui 

ialah mengenai fungsi dan tujuan atau maksud daripada lukisan tersebut. 

Baik pelukis, penjual dan pembeli, kita hurus mengetahui fungsi dan tujuan 

atau maksud dari para pihak terhadap lukisan tersebut. 

a. Seorang pelukis yang memiliki tujuan hidup dari hasil melukis, 

maksudnya ialah menjadikan lukisan tersebut sebagai mata pencaharian 

satu-satunya dalam hidupnya hukumnya ialah boleh dan tidak dilarang 

secara syariat selama yang dilukis tersebut tidak mengarah pada hal-hal 

yang negatif
46

, mengandung unsur kemusyrikan dan tidak untuk 

menandingi ciptaan-Nya. Melainkan untuk  mencukupi kebutuhan 

hidupnya saja. 

b. Melukis untuk tujuan membantu terungkapnya suatu kejahatan. 

Menjadikan lukisannya sebagai alat atau media untuk mempermudah 

proses identifikasi pelaku kejahatan, maka dalam hal ini melukis 

merupakan suatu kewajiban bagi dirinya (pelukis) dengan memanfaatkan 

kemampuannya untuk kemaslahatan umat.  
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c. Melukis pemandangan alam dengan lukisannya yang indah, mempesona 

dan menarik yang selanjutnya dapat menggugah rasa keyakinan akan 

kekuasaan Allah swt. Maka hukumnya dalam hal ini ialah digolongkan 

sebagai ibadah.  

d. Seorang pelukis yang memiliki tujuan yang tidak baik atau negatif 

dengan melukis sesuatu yang berdampak negagtif maka hukumnya ialah 

tidak diperbolehkan (haram) baik yang melukis, menjual dan 

membelinya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa lukisan diharamkaan jika 

dipergunakan pada hal-hal yang negatif, keharamannya meliputi bagi setiap 

pihak yang memeliki tujuan negatif dan mengarah pada kemusyrikan. Para 

pihak tersebut jelas berdosa. Sedangkan jika digunakan untuk hal-hal yang 

positif hukumnya menjadi boleh dan bahkan halal. Termasuk dalam hukum 

menjadikannya sebagai objek jual-beli ialah boleh, hasil dari jual-beli lukisan 

tersebut juga halal dan memajangnya di rumah juga diperbolehkan.
47

 

Yusuf al-qordhawi menjelaskan bahwa lukisan yang berbentuk 

sesuatujyang disembahjselain Allah swt seperti halnya gambar al-Masihjbagi 

umat kristiani, sapi untuk sesembahan hinduisme dan sebagainya, maka 

pelukis gambar-gambar tersebut dengan tujuan atau membantu demi 
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tercapainya tujuan tersebut tidak lain ialah untuk mensyiarkan kekufuran dan 

kemusyrikan serta kesesatan.
48
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jBAB IIIj 

jMETODE PENELITIANj 

A. Jenis Penilitian 

Jenis penelitian ini ialah menggunakan metode penelitian hukum yuridis 

empiris. Penelitian hukum empiris biasanya meliputi identifikasi hukum dan 

penelitian terhadap efektivitas hukum.
49

 Penelitian yuridis empiris yang menjadi 

obyek kajian ialah mengenai peilaku masyarakat yang kemudian dikaji dengan 

berdasarkan norma atau peraturan yang ada (Law In Action). Penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana efektivitas hukum dalam masyarakat 

sebagai bentuk interaksi antar aturan atau norma hukum ketika dilaksanakan 

dalam masyarakat. 

Terkait dengan penelitian ini dengan metode sebagaimana yang telah 

disebutkan dan dijelaskan diatas, yang dimaksud dengan metode penelitian 

tersebut ialah berbasis realita sesuai dengan keadaan di lapangan atau kehidupan 

masyarakat yang melakukan transaksi jual-beli lukisan manusia (ba‟i at-Tashwir) 

yang banyak diminati oleh kalangan anak muda yang digunakan sebagai hadiyah 

di berbagai momen, sedangkan hukum dari lukisan manusia sebagian kalangan 

masih menjadi perdebatan, selain itu transaksi jual beli yang dilakukan secara 

elektronik membuat penelitian ini cocok untuk dianalisis berdasarkan Undang-

Undang No. 19 Tahun 2016 tentang perubahan Undang-Undang No. 11 Tahun 

2008 yang mengatur tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). 
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Sehingga penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji dalam tinjauan 

hukum konvensional berdasarkan Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik dan berdasarkan tinjauan hukum Islam perspektif ulama 

Nahdlatul Ulama terkait jual beli lukisan tersebut. Menggunakan perspektif ulama 

tersebut dalam tinjauan hukum Islamya, sebab golongan ulama tersebut dinilai 

dapat memiliki pendapat yang lebih toleran dengan mempertimbangkan aqli dan 

naqli. 

B. Pendekatan Penelitiani 

Dalamjhal inijpendekatan penelitianjyang digunakanjoleh penulis ialah 

menggunakan pendekatan diskriptif kwalitatif. Pendekatan ini berdasarkan pada 

data-datajyang diperolehjdari respondenjbaik secarajlisan, tulisan, perilaku yang 

nyatajyang kemudian ditelitijdan dipelajarijsebagai sesuatujyang utuh.
50

 

Kwalitatif lebih mengutamakan data-data0yang diperoleh0dari hasil0wawancara 

dengan pemilik galeri sebagai penjual sekaligus pelaksana pengadaan barang 

pesanan, selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan ulama Nahdlatul 

Ulama (NU) terkait hukum Islamnya. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ialah dilakukan di Galeri Rizal Art Kota Malang, dengan 

akun bisnis dan akun pribadi pelukis sekaligus penjual yaitu (Instagram: 

@muhammad.rizal97, @leyster.wpap_, @leyster.wedding_, @leyster.artwok_ 
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dan Facebook: Muhammad Rizal Musthofa) terkait dengan jual beli dan hukum 

dalam pandangan syariah terhadap lukisan manusia yang dijadikan sebagai objek 

perdagangan. 

D. Sumber Datai 

Sumberjdata ialah darijmana datajdiperoleh, penelitianjini merupakan 

penelitian kepustakaan dan studi lapangan. Oleh sebab itu maka sumberjdataiyang 

digunakan dari penelitian ini ialah sumberjdata primerjdanisekunder. 

1. Data Primeri 

Dataiprimer dari penelitian ini ialah hasiljdariiobservasi lapangan 

dan0wawancara secara mendalam terkait informasi-informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti menggali informasi terhadap penjual 

dan/atau distributor lukisan manusia di galeri Rizal Art dan beberapa 

pembeli lukisan tersebut. Selainjitu penulisjjuga melakukan 

wawancarajdengan beberapajulama Nahdlatul Ulama (NU) Kota Malang 

yang memiliki kedudukan tinggi dalam susunan organisasi atau lembaga 

terkait. 

2. Data Sekunder 

Datajsekunder yangjdigunakan dalamjpenelitian inijialah berupa 

dokumen-dokumenjatau tulisan seperti buku-buku, hasiljpenelitianidalam 

bentuk0laporan dan/atau0tugas akhir skripsi, tesis, disertasi yang 

berhubungan dengan penelitian terkait pembahasan tentang hukum lukisan 
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manusia dalam pandangan Islam dengan menambahkan Undang-Undang
51

 

yang berkaitan dengan penelitian yang dimaksud. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik (ITE). 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik0pengumpulan data dari0penelitian ini0ialah dengan dilakukannya  

wawancarajdan dokumentasi untuk memperoleh informasi-informasi yang sesuai 

antarajteori danipraktik yangiada diilapangan, sehingga pada tahap analisis data-

data yang disajikan peneliti ialah data yang sebenar-benarnya terjadi di lapangan 

(factual) dan terkini (actual). 

1. Wawancarai 

Wawancara0merupakan metode0pengumpulan data0dengan cara 

berkomunikasi secarallangsung ataupun melalui kontak pribadi dengan 

informan dan/atau responden yang terlibat dalam sasaran penelitian tersebut, 

seperti penjual dan/atau distributor lukisan dan pembeli lukisan tersebut dan 

beberapa Ulama Nahdlatul Ulama (NU) Kota Malang. 

2. Dokumentasi 

Dalam hal ini peneliti melakukan dokumentasi atas peraturan 

perundang-undangan, yaitu Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang 
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Perubahan Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 yang mengatur tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), buku, junal dan hasil penelitian 

terkait jual beli lukisan baik dalam kajian hukum positif ataupun hukum 

Islam. 

F. MetodeiAnalisis Datai 

Terkait dengan metode analisis data yang sudah diperoleh di lapangan 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan Undang-Undang No. 19 Tahhun 2016 

tentang Perubahan Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik dan juga hukum Islam. Untuk memperkuat analisis hukum 

Islam, dibantu melalui pendapat ulama organisaai Nahdlatul Ulama. Nahdlatul 

Ulama diyakini memiliki pendapat yang paling moderat dengan 

mempertimbangkan  dalil aqli dan naqli. 
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iBAB IVi 

iPaparan daniAnalisis Datai 

A. Hasil Wawancara Galeri Rizal Art 

Usaha jual beli lukisan dirintis sejak pertengahan tahun 2018, tepatnya 

pada 18 juli 2018 dengan menggunakan metode menjiplak (tracking) dan 

improvement, dengan bantuan soft ware application corel draw yang tentunya 

telah diinstal terlebih dahulu di laptop sebelum memulai segala proses dan 

langkah-langkah sehingga menghasilkan suatu lukisan yang sesuai dengan 

permintaan konsumen. Berikut merupakan langkah-langkah dalam 

mengaplikasikan corel draw dalam membuat lukisan yang dimaksud:
52

 

a. Open aplikasi corel draw 

b. Siapkan foto yang akan dibuat gambar/lukisan 

c. Membuat line art 

d. Membuat beberapa shading (gelap, dasar, terang, highlight) 

Dalam membuat lukisan tersebut pastinya membutuhkan waktu untuk 

menyelesaikan segala prosesnya hingga pada tahap pengiriman pada konsumen. 

Waktu yang dibutuh dalam proses tersebut ialah sekitar 40 (empat puluh) menit 

sampai dengan 170 (seratus tujuh puluh) menit, tergantung pada tingkat kesulitan 

setiap objek (foto) yang dikirim oleh pembeli. Untuk menghasilkan suatu karya 

yang memuaskan dan memiliki nilai estetika yang sangat tinggi pastinya memiliki 
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beberapa hambatan dan kesulitan tersendiri, hambatan yang biasanya dialami oleh 

narasumber dalam membuat karyanya diantaranya ialah sebagai berikut:
53

 

a. Foto yang dikirim oleh konsumen kurang jelas (blur) 

b. Banyaknya karakter wajah yang ada pada foto (lebih dari satu orang) 

c. Kendala teknis seperti aplikasi yang sedang crash, laptop hang dan lain-

lain 

d. File corrupt 

e. Lupa save hasil karya 

Di galeri Rizal Art ini memiliki 2 (dua) tipe product lukisan, yaitu Vector 

art dan Wpap. Selain itu ukuran lukisan juga tidak hanya pada satu ukuran saja, 

melainkan penjual menyesuaikan dengan pesanan yang diterima dari para 

konsumen. Para konsumen biasanya memesan dengan ukuran 10R (20 x 25 cm) 

dan A3 (29,7 x 42 cm). 

Selanjutnya untuk harga lukisan dalam bentuk soft file terdapat variasi 

harga atau memiliki harga yang berbeda pada masing-masing jenis lukisan, yaitu 

untuk jenis lukisan Vector Art Rp 50.000,00 (Lima Puluh Ribu Rupiah) dan untuk 

jenis lukisan Wpap Rp 70.000,00 (Tujuh Puluh Ribu Rupiah) dengan hitungan 

harga perkepala dan bukan perfoto. Apabila pemesanan lukisan tersebut berupa 

foto cetak (print out) ditambah dengan figura (paket komplit) maka ada tambahan 

biaya sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu Rupiah) untuk ukuran 10R. 

Sedangkan untuk ukuran A3 biaya tambahannya ialah Rp. 70.000,00 (Tujuh 

                                                           
53

 Rizal Mustofa, wawancara, (Malang, 30 Oktober 2020) 



47 
 

 

Puluh Ribu Rupiah). Biaya tambahan tersebut dapat berubah menyesuaikan 

dengan harga figura saat itu.
54

  

Kemudian untuk praktik jual-belinya baik pemesanan ataupun 

pembayarannya dapat melalui offline dan/ataupun online. Akan tetapi 98  

transaksinya dilakukan secara online, terutama dalam pengiriman foto harus 

dalam bentuk soft file, selain itu konsumen juga banyak yang dari luar kota. 

Sehingga untuk memudahkan proses transaksinya dilakukan secara online. 

Kemudian untuk pengiriman barang ataupun transaksi langsung (Cash on 

delivery) sesuai dengan kesepakatan dua belah pihak yaitu penjual dan pembeli.
55

 

B. Hasil Wawancara Konsumen 

Seperti yang kita ketahui bahwa lukisan banyak diminati oleh berbagai 

tingkatan. Sebab lukisan memiliki nilai estetika tersendiri yang dapat dinikmati 

melalui indra penglihatan yaitu mata. Memandang sesuatu yang memiliki nilai 

keindahan (estetik) yang tinggi terkadang membuat seseorang menjadi lebih 

damai dan tentram tanpa disadari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen untuk dapat memperoleh 

lukisan tersebut konsumen atau pembeli melakukan pemesanan terlebih dahulu 

kepada pelukis sekaligus penjual (pembuat lukisan dan penjual lukisan merupakan 

orang yang sama) terlebih dahulu. Selanjutnya pembeli akan mengirimkan foto, 

jika tidak penjual/pelukis akan meminta pembeli untuk mengirimkan foto yang 

akan diproses menjadi suatu karya lukisan digital. Kemudian dua pihak 
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penjual/pelukis dan pembeli menentukan kapan barang pesanan dapat diambil, 

terkadang pelukis/penjual tidak bisa memastikan kapan selesainya dalam 

pembuatan lukisan tersebut.
56

  

Untuk pembayarannya dapat diserahkan diawal atau diakhir setelah barang 

pesanan tersedia dan selesai diproses, tergantung kesepakatan masing-masing 

pihak. Jika pembayaran di awal dapat dilakukan pembayaran setengah harga 

terlebih dahulu atau langsung sepenuhnya dibayarkan di awal secara tunai ataupun 

transfer.
57

 Kembali lagi pada kesepakatan dan negoisasi pada masing-masing 

pihak. 

C. Praktik Jual-Beli Lukisan Via Online Dalam Tinjauan Akad Dan 

Undang Undang Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber diatas 

menunjukkan bahwa transaksi jual beli lukisan manusia di Galeri Rizal Art kota 

Malang 98% dilakukan secara online yang pastinya menggunakan alat elektronik. 

Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik 

menyatakan bahwa “transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan 

dengan menggunakan computer, jaringan computer, dan/atau media elektronik 
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lainnya.”
58

 Sehingga dari pengertian pada pasal tersebut dapat dipahami dalam 

transaksi elektronik terdapat unsur unsur didalamnya, diantaranya: 

a. Adanya transaksi oleh dua pihak atau lebih 

b. Terjadinya pertukaran barang dan/atau jasa 

c. Penggunaan internet sebagai media utama dalam bertransaksi 

Dalam proses transaksi jual beli online juga ada tahap-tahap sebagaimana 

halnya dengan jual beli biasa, tahap-tahap atau proses dalam jual beli online di 

Galeri Rizal Art ialah dapat menghubungi penjual/merchant melalui kontak 

pribadinya, baik melalui akun pribadi social media ataupun nomor teleponnya. 

Sehingga penjual dan pembeli dapat melanjutkan taransaksianya sesuai dengan 

media dan sistem elektronik yang disepakati, hal ini sesuai dengan pasal 19 

Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik. Dalam Undang-

Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 11 

Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik menambahkan beberapa 

persyaratan terkait transaksi elektronik, antara lain: 

a. Pasal 17 ayat 2 Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik menyebutkan bahwa para pihak yang melakukan 

transaksi harus memiliki i‟tikad baik selama transaksi berlangsung 
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b. Pasal 8 Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik menjelaskan mengenai ketentuan waktu pengiriman dan 

penerimaan informasi dan/atau transaksi elektronik 

c. Pasal 15 Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik menjelaskan bahwa setiap penyelenggara system elektronik 

haruslah menggunakannya dengan andal, aman dan bertanggung jawab 

Transaksi elektronik dengan kemudahan dalam bertransaksi jarak jauh, 

tentunya juga memperhatikan kedudukan kontrak dalam bertaransaksi. 

Selanjutnya, pasal 18 ayat 1 Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik menjelaskan bahwa transaksi elektronik yang dituangkan 

dalam kontrak elektronik bersifat mengikat bagi para pihak sebagaimana 

kedudukan kontrak pada umumnya. Walaupun demikian pembeli terkadang masih 

merasa dirugikan melihat pengalaman dari beberapa pembeli lainnya dan/atau 

yang dialami sendiri dalam bertransaksi online. Untuk itulah perlu adanya kehati-

hatian dalam melakukan transaksi elektronik dan pastikan penilaian pembeli 

sebelum kita memberikan penilaian yang baik dan memuaskan terhadap pihak 

penjual terkait segala aspek, baik barangnya maupun pelayanannya.  

Dalam praktik jual beli di Galeri Rizal Art apabila terjadi kelalaian dalam 

kontrak oleh pihak galeri maka pihak galeri bertanggung jawab terhadap kelalaian 

tersebut, dalam artian penjual melakukan sesuatu agar pembeli tetap merasa puas 
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sekalipun ada sedikit kelalaian. Contoh: suatu ketika pemilik galeri menerima 

orderan beberapa lukisan dari 1 (satu) pemesan yang sama, keduanya sepakat 

untuk serah terima pessanan 2 (dua) hari setelahnya, selanjutnya pesanan diserah 

terimakan sesuai waktu yang disepakati namun dalam keadaan tidak lengkap. 

Kemudian mereka melakukan kesepakatan lagi untuk serah terima kekurangan 

barang tersebut, pada akhirnya tiba waktunya untuk serah terima pesanan kedua 

esuai dengan yang disepakati. Pada saat itulah penjual memberikan tanggung 

jawabnya atas kelalaian yang terjadi di awal perjanjian, dengan cara memberikan 

bonus berupa 1 (satu) lukisan yang berbeda, sehingga pembeli merasa kelalaian 

yang dilakukan oleh penjual terbayar dengan 1 (satu) bonus lukisan tersebut. Dari 

kejadian dapat disimpulkan, bentuk tanggung jawab penjual telah melakukan 

implementasi dari pasal 15 Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik yaitu menggunakan system dengan andal, aman dan 

bertanggung jawab. Tentuya pada kejadian ini transaksi dari mulai akad, 

pengiriman pesanan, transaksi dan pembayaran dilakukan secara online. 

Kemudian dalam perspektif hukum Islamnya penulis mengambil pendapat 

dari perwakilan ulama Nahdlatul Ulama yang memiliki kedudukan khusus  dalam 

organisasi dan lembagaa terkait. Berdasarkan hasil wawancara dengan penjual dan 

pembeli dalam transaksi tersebut menunjukkan adanya karakteristik penggunaan 

akad salam dan akad istishna‟.  

Jual-beli salam atau salaf ialah menjual sesuatu yang dijelaskan sifat dan 

kriteria barang yang dijual, akan tetapi barangnya itu ditangguhkan atau dalam 



52 
 

 

tanggungan dengan memberikan modal diawal. Dengan kata lain pembeli 

melakukan pembayaran diawal dan barang yang disebutkan dan dijelasakan 

spesifikasi dan sifatnya ditangguhkan hingga batas waktu yang disepakati.
59

 

60(٦٢٦لى أجل مسمى فاكتبوه )البقرة: إذا تداينتم بدين إيأيهنا الذين ءامنوا   

Wahai orang-orang0yangiberiman! Apalagi kamuibermu‟amalah 

tidakisecara tunaiiuntuk waktuiyang ditentukan, hendaklahikamu 

menuliskannya.  

Jumhur ulama0berpendapat jual-beli0salam sahoapabila memenuhi 

beberapa syarattberikut: jenis barangnya diketahui, ciri-ciri yang diketahui, 

diketahui ukurannya, diketahui modalnya, diketahui tempat penyerahan barang  

untuk bertukar kepemilikan.
61

 Secara garis besar, jual-belijdengan akadjsalam 

memiliki syarat yang samaiseperti halnya jual-beli pada umumnya, tetapi lebih 

menekankan pada objek yang diperjualbelikan, yaitu harus menjelaskan 

spesifikasi dan sifat objek atau barang yang diperjualbelikan di awal. 

Selanjutnya mengenai jual-beli Istishna‟, akad ini memiliki pengertian 

jual-beli melalui pemesanan yang mana pembeli atau konsumen memintajkepada 

seorang pembuat untukkmengerjakan pesanannya itu. Secara0terminologis 

istishna‟  adalahitransaksi terhadapibarang daganganiyang memiliki masa atau 

waktu penangguhan untuk menyelesaikan proses pembuatan barang pesanan yang 

                                                           
59

 Wahbah0az-Zuhaili, FiqihiIslam waiAdillatuhu, diterjemahkan olehiAbdul Hayyieial-Kattani, 

(Jakarta: GemaiInsani, 2011), jilid 5, h. 240. 
60

 DepartemeniAgama RI, Al-Qur‟aniDan Terjemahnya, (Bandung: SyaamiljQur‟an,i2009), h. 84. 
61

 Wahbahjaz-Zuhaili, FiqihiIslam wajAdillatuhu, diterjemahkanjoleh AbduljHayyie al-Kattani, 

(Jakarta: GemajInsani, 2011), jilid 5, h. 241. 



53 
 

 

menjadi objek dari transaksi tersebut.
62

 Jual-beli istishna‟ juga diartikan sebagai 

akad antar pengrajin atau pekerja untuk mengerjakan barang pesanan dimana 

materi dan biaya produksi ditanggung oleh pengrajin. Berbeda halnya jika 

ditanggung oleh pembeli, maka akadnya ialah  ijarah.
63

 

Jual-beli dengan akad istishna‟ dapat terjadi dengan adanya ijab dari 

pemesan (pembeli) terhadap si penerima pesanan (penjual) dan menerima ijab 

tersebut yang disebut dengan qabul. Pada dasarnya akad ini sama halnya dengan 

akad salam yaitu baarang yang menjadi objek transaksi belum ada dan tidak dapat 

dilihat secara langsung. Hanya saja, dalam akad istisna‟  ini tidak disyaratkan 

memberikan modal terlebih dahulu pada saat pemesanan.
64

 

Mengenai hukum jual-beli istisna‟ ulama fiqh memiliki pendapat masing-

masing. Hanafiyah terpecah menjadi dua peendapat, ada yang menganggap tidak 

sah dengan alasan objek transaksi tidak diketahui atau belum ada pada saat 

transaksi (ma‟dum), dan ada yang tidak mempermasalahkan dengan alasan 

didasarkan pada istihsan yaitu adanya kemaslahatan umat. Begitu pula menurut 

kalangan Syafi‟iyah.
65

 Ulama kontemporer berpendapat bahwa istishna‟ adalah 

sah atas dasar qiyas dan aturan umum syariah. Istisna‟ merupakan jual-beli biasa 

seperti pada umumnya yang mana penjual mampu memberikan barang saat 

penyerahan. 
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Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa narasumber diatas praktik jual-

beli lukisan (Ba‟i at-Tashwir) manusia Galeri Rizal Art ialah menggunakan 

metode pemesanan terlebih dahulu kepada penjual yang sekaligus pembuat 

lukisan, dan akad yang digunakan ialah menggunakan salah satu akad pemesanan 

dalam Islam akad tersebut dengan istilah ba‟i al-salam atau ba‟i al-istisna‟. Ada 

beberapa karakteristik dari akad salam dan istishna‟ yang dimunculkan dalam 

proses transaksi jual beli lukisan di Galeri Rizal Art Kota Malang, diantaranya 

ialah sebagai berikut: 

1. Transaksi dilakukan secara online melalui pemesana terlebih dahulu 

(salam dan istisna‟) 

2. Barang yang dijadikan objek transaksi ditagguhkan (salam dan istisna‟) 

3. Barang pesanan melalui proses pembuatan terlebih dahulu sesuai dengan 

foto yang dikirim (istisna‟) 

4. Pembayaran sesuai kesepakatan para pihak, dapat dibayar secara tunai 

pada awal pelaksanaan akad (salam) atau fleksibel (istisna‟) 

5. Akad jual beli bersifat taba‟i, megikat bagi kosumen atau untuk 

melindungi produsen (istisna‟) 

 Dalam transaksi tersebut penjual bukan hanya menggunakan jasanya saja, 

melainkan dia juga harus mengeluarkan modal dan pembiayaan untuk membeli 

perlengkapan tambahan lukisan seperti figora, biaya printout lukisan dan lain-lain. 

Kemudian untuk pembayaran dapat dilakukan sesuai kesepakatan para pihak pada 

saat melakukan akad, dapat dilakukan pembayaran di awal secara tunai (ba‟i al-
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salam) atau bisa fleksibel baik di awal, tengah dan akhir pada saat penyerahan 

barang pesanan (ba‟i al-istishna‟). 

Ulama Nahdlatul Ulama (NU) kota Malang berdasarkan hasil wawancara 

dengan KH. Isroqunnaja Ahmad selaku ketua PCNU Kota Malang berkenaan 

dengan akad tersebut juga tidak mempermasalahkan. Akad yang digunakan ialah 

pemesanan dapat berupa istishna‟ ataupun salam (tergantung kesepakatan). Hal ini 

sama halnya dengan akad yang digunakan pada praktik pemesanan makanan (go-

food). Disitu seseorang memesan jasa, karena pada waktu pemesanan makanan itu 

bisa saja belum dibuat, kemudian sebab ada pesanan penjual kemudian 

membuatkan makanan sesuai yang dipesan. Disitu kita sama halnya dengan pesan 

jasa, hukumnya adalah boleh.
66

 

D. Hukum Jual-Beli Lukisan Manusia Perspektif Ulama Nahdhatul Ulama 

Kota Malang 

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai hukum dari ba‟i at-tashwir 

atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan jual-beli lukisan dan/atau gambar 

makhluk bernyawa, khususnya gambar manusia perspektif ulama Nahdlatul 

Ulama (NU). Dalam hal ini yang perlu dibahas sebenarnya ialah mengenai hukum 

dari lukisan itu sendiri. Sebab, seperti yang kita ketahui bahwa hukum dari 

transaksi jual beli pada asalnya ialah boleh dan halal. Kembali lagi pada hukum 

lukisan tersebut, tidak sedikit hadits yang membahas mengenai larangan dari 

membuat lukisan makhluk bernyawa termasuk membuat gambar atau lukisan 

manusia dengan alasan menyerupai ciptaan Allah swt.  
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Untuk itulah berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu ulama 

Nahdlatul Ulama (NU) yaitu KH. Isyroqunnaja Ahmad yang kebetulan beliau 

juga menjabat sebagai ketua PBNU Kota Malang mengatakan bahwa “kita 

manusia sebagai makhluk-Nya tidak mempunyai hak untuk membuat sesuatu 

yang diciptakan oleh Allah swt. Hal itu merupakan keyakinan theologis kita 

bahwa Allah swt memiliki sifat mukholafah lil hawadits yaitu berbeda dengan 

makhluk-Nya, perbedaan itu sampai kepada kemampuan Allah swt menciptakan 

makhluk-Nya termasuk manusia dan yang lain, siapapun kita sekalipun tidak 

pernah mungkin sampai pada derajat yang sama karena Allah swt mempunyai 

sifat wahdaniyah. Wahdaniyah ada 3 (tiga) diantaranya ialah sebagai berikut:
67

 

1. Wahdaniyah fil zat yaitu Allah swt itu tidak terdiri dari. Tidak seperti 

makhluk-Nya (manusia misalkan) yang terdiri dari kepala, tangan, badan 

dan lain sebagainya sampai pada kaki. Sedangkan Allah itu tidak terdiri 

dari bagian-bagian seperti makhluknya, Allah swt itu Esa (satu dalam 

zatnya).  

2. Wahdah fil sifat yaitu Allah itu satu dalam sifatnya. Apa yang menjadi 

sifat Allah tidak akan pernah ditiru oleh siapapun, termasuk 

3. Wahdaniyah fil af‟al, yaitu apa yang dilakukan Allah swt tidak akan 

pernah bisa dilakukan oleh siapapun. Maka dengan sifat itu misalnya, 

Allah swt itu maha pengampun, Nabi saw pernah bersabda  تخلقوا بأخلاق الله 

“berakhlaklah seperti akhlak Allah swt”, jadi kita diminta untuk bisa mengasihi 

dan menyayangi. Tapi kasih sayang kita kepada sesama sangatlah berbeda dengan 
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kasih sayang Allah swt kepada makhluk-Nya. Mungkin sebagian orang 

memprotes, bagaimana mungkin orang-orang pada banyak negara yang mayoritas 

penduduknya tidak muslim, kemudian hidupnya sejahtera tanpa adanya siksa 

terhadap mereka, sementara yang muslim-muslim itu selalu tidak tersejahterakan. 

Banyak hal tentang itu seseorang menilai sebuah ketidakadilan. Hari ini orang-

orang membuat robot, secanggih apapun robot dia masih bergantung pada energi 

tidak seperti manusia (ciptaan Allah swt).  Untuk itu siapapun yang memiliki 

arogansi yaitu ketakabburan membuat sesuatu yang diciptakan Allah swt itu 

dilarang, seperti halnya melukis makhluk yang bernyawa hukumnya haram secara 

mutlak.
68

 

Akan tetapi ulama membuat khilaf (pendapat yang berbeda dengan 

sebelumnya) terhadap hukum lukisan tersebut, menurut KH. Isyroqunnaja Ahmad 

hukum membuat lukisan separuh badan tanpa kaki, karena orang tidak mungkin 

bisa hidup separuh badan, jadi logikanya kalau tidak utuh (ketidak utuhan suatu 

makhluk) tidak menjadi masalah dan boleh untuk dibuat termasuk diperjual-

belikan,
69

 hal ini juga sependapat dengan KH. Chamzawi selaku Syuriyah 

(pimpinan tertinggi) ulama Nahdlatul Ulama (NU) kota Malang, selain itu beliau 

menambahkan mengenai kebolehan lukisan tersebut bahwa sudah banyak lukisan 

ulama-ulama yang dijual bahkan yang menjualnya juga merupakan santri kiyai 
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yang ada pada gambar tersebut dan ulama-ulama lain membiarkan hal itu terjadi, 

sehingga hal itu dianggap boleh dan halal untuk diperjualbelikan.
70

  

فعلم أن المجمع على برريدو من تصوير الأكوان ما اجتمع فيو خمسة قيود عند أولي العرفان أولذا, كون 

الصورة للإنسان أو للحيوان ثانيهنا,  كونها كاملة لم يعمل فيهنا ما يدنع الحياة من النقصان كقطع رأس 

أو نصف أو بطن أو صدر أو خرق بطن أو تفريق أجزاء لجسمان ثالثهنا, كونها في محل يعظم لا في 

محل يسام بالوطء والامتهنان رابعهنا,  وجود ظل لذا في العيان خامسهنا, أن لا تكون لصغار البنان 

من النسوان فإن انتفى قيد من ىذه الخمسة . . كانت مما فيو اختلاف العلماء الأعيان . فتركهنا 

 حينئذ أورع وأحوط للأديان

Maka berdasarkan pendapat yang telah disepakati gambar yang 

diharamkan ialah gambar yang tergolong dalam 5 (lima) hal 

berikut, diantaranya: Pertama, gambar manusia atau hewan. 

Kedua, gambar dalam bentuk yang sempurna, tidak terdapat 

sesuatu yang dapat mencegah hidupnya gambar tersebut, 

seperti kepala terbelah, separuh badan, perut terbelah, dada 

terbelah, perut yang tertusuk, terpisahnya baagian tubuh. 

Ketiga, gambar berada di tempat yang dimuliakan, bukan 

berada di tempat yang bisa diinjak dan direndahkan. Keempat, 

gambar tersebut memiliki bayangan. Kelima, gambar bukan 

boneka untuk anak kecil perempuan. Jika salah satu dari lima 

hal tersebut tidak terpenuhi, maka gambar demikian merupakan 

gambar yang masih diperdebatkan diantara ulama. 

Meninggalkan (menyimpan gambar demikian) merupakan 

perbuatan yang lebih wira‟i dan merupakan langkah hati-hati 

dalam beragama.
71
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Sesuatu itu haram dilihat dari dua sisi yaitu haram substansinya 

(Lidzatihi) dan haram instrumennya (Lighairihi).
72

 Haram substansinya 

(Lidzatihi), maksudnya ialah barang tersebut tidak diperbolehkan untuk dibuat, 

dimiliki dan diperjualbelikan karena najis, dimanfaatkan untuk kemaksiatan. 

Misalkan pada lukisan, lukisan manusia diperbolehkan dengan batasan diatas 

kecuali jika lukisan manusia tersebut mengandung hal-hal negative seperti 

pornografi maka hukumnya haram lidztihi, karena dzat dari pornografi sendiri 

hukumnya ialah haram.  Sedangkan haram lighairihi adalah segala sesuatu yang 

halal kemudian menjadi haram sebab cara memperolehnya menggunakan cara 

yang salah atau dalam jual beli misalkan membeli dangan uang hasil merampok, 

maka transaksinya menjadi haram walaupun barang yang dibeli bukanlah barang 

yang diharamkan dalam Islam. 

Dengan ini hukumijual-beli lukisan manusia diperbolehkanidengan 

syarat lukisan tersebut tidak menunjukkan keutuhan makhluk hidup pada 

umumnya dan transaksi jual-beli0yang dilakukan sesuai0dengan ketentuan-

ketentuan dalam Islam yaitu dengan memenuhi syarat dan rukun jual beli. 

Sehingga hasil dari transaksi tersebut dapat dikatakan halal. 
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iBAB Vi 

iPenutupi 

A. Kesimpulan 

1. Praktikijual-beli lukisan (Ba‟i at-Tashwir) manusia di Galeri Rizal Art 

menggunakan metode pemesanan system elektronik sesuai media yang 

disepakati oleh para pihak sebagaimana pasal 19 UU ITE. Kemudian UU ITE 

juga menambahkan bebera persyarataan dalam melakukan transaksi 

elektronik yaitu memiliki i‟tikad baik (pasa 17 ayat 2), ketentuan waktu 

informasi dan transaksi (pasal 8), dan penggunaan elektronik (pasal 15). Yang 

demikian merupakan karakteristik istishna‟ dan salam. Melakukan 

pemesanan, kemudian penjual membuat lukisan yang sesuai, selanjutnya 

serah terima barang (secara langsung atau dikirim). Pembayaran dilakukan 

diawal secara tunai atau fleksibel sesuai kesepakatan para pihak. Menurut 

ulama Nahdlatul Ulama Kota Malang prkatik akad ini sama  dengan transaksi 

go-food dan diperbolehkan. 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. Isyroqunnaja Ahmad sebagai ketua 

PCNU kota Malang dan KH. Chamzawi yang merupakan Syuriyah Nahdlatul 

Ulama Kota Malang berpendapat bahwa hukumnya boleh selama lukisan 

tidak dalam bentuk yang sempurna seperti bentuk manusia pada umumnya, 

tidak mengandung pornografi dan hal negative lainnya. Menurut KH. 

Chamzawi lukisan atau gambar tidak mungkin bernyawa karena yang 

bernyawa itu memiliki ruang dan volume. Maka transaksi jual beli lukisan 

sebagaimana penelitian ini sah dan halal. 



61 
 

 

B. Saran  

1. Untuk pihak galeri, lukisan yang dijual mungkin bisa diperluas lagi dalam 

artian tidak hanya lukisan manusia saja, mungkin bisa menyediakan 

lukisan dengan objek selain manusia agar lebih bervariasi. 

2. Bagi penulis, menjadikan kekurangan dari penelitian ini sebagai pelajaran 

untuk penelitian dan kajian selanjutnya. Penulis senidiri sadar bahwa 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

3. Untuk jurusan Hukum Ekonomi Syariah agar dapat berkenan menjadikan 

penelitian ini sebagai sumbangsih untuk kepentingan akademis.  
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Panduan Wawancara 

Pertanyaan untuk pelukis sekaligus penjual lukisan manusia (Galeri Rizal 

Art dan Galeri Hzh) 

1. Sejak kapan melakukan usaha jual-beli lukisan manusia? 

2. Metode apa yang digunakan dalam menghasilkan lukisan tersebut? 

3. Apakah lukisan tersebut menggunakan aplikasi berupa software, jika iya 

apa nama aplikasinya? 

4. Bagaimana cara atau langkah-langkah mengaplikasikan software tersebut 

sehingga menghasilkan lukisan yang memuaskan? 

5. Berapa lama waktunya untuk menghasilkan 1 (satu) lukisan tersebut? 

6. Adakah kesulitan dalam membuat lukisan tersebut? 

7. Semakin banyak wajah dalam satu foto apakah itu menjadi salah satu 

kesulitan  pelukisa untuk menyelesaikan tulisannya? 

8. Berapa kisaran harga lukisan tersebut? 

9. Adakah variasi ukuran dan jenis lukisan di gallery tersebut? Jika ada bisa 

dijelaskan variasi harga, ukuran dan jenis lukisannya. 

10. Adakah batasan maksimal wajah yang dilukis dalam 1 (satu) file foto? 

11. Bagaimana sisitem pemesanan lukisan tersebut? 

Pertanyaan untuk konsumen 

1. Bagaimana proses pembelian lukisan manusia di galeri tersebut (Galeri 

Rizal Art dan/atau Galeri Hzh? 

2. Bagaimana konsumen dapat mengambil hasil lukisan yang sudah dipesan? 

3. Bagaimana konsumen melakukan transaksi pembayaran lukisan dengan 

pihak penjual sekigus pembuat lukisan? 

Pertanyaan untuk ulama Nahdlatul Ulama (NU) Malang 

1. Menurut ulama Nahdlatul Ulama (NU) bagaimana hukum dari lukisan 

manusia? 

2. Bagaimana pandangan ulama Nahdlatul Ulama (NU) mengenai jual-beli 

lukisan manusia? Maksudnya ialah tanggapan hukumnya 

3. Apakah hasil dari jual beli dari lukisan manusia dapat dikatakan halal? 

4. Menurut pemahaman saya setelah wawancara dengan pembuat/penjual dan 

konsumen akad yang digunakan ialah salah satu dari akad istishna‟ dan 

akad salam. Bagaimana pandangan ulama Nahdlatul Ulama (NU) terkait 

praktik akad dalam jual beli lukisan tersebut? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

IDENTITAS DIRI  

Nama : Halimatus Syakdiyah 

Tempat Tanggal Lahir : Bondowoso, 26 0ktober 1998 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Dakon 1 RT 16 RW 3, Kejawan Grujugan 

Bondowoso 

Alamat di Malang : Jln. Mertojoyo Selatan Blok S Nomor 9, 

Merjosari Lowokwaru Malang, Jawa Timur 

Telepon : 089680608153 

082334214826 (WhatsApp) 

E-mail : 26halimatussyakdiyah@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

NO 
Jenjang 

Pendidikan 
Nama Instasi Tempat Keterangan 

1. RA/TK RA/TK Nurul Hasan Bondowoso 2003 - 2005 

2. SD SDN Grujugan Lor 1 Bondowoso 2005 – 2011 

3. SMP SMPN 1 Jambesari D.S Bondowoso 2011 – 2014 

4. SMA MAN Bondowoso Bondowoso 2014 – 2017 

5. S1 UIN Maliki Malang Malang  2017 - 2020 

 

 


